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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh merupakan wilayah
dengan tingkat kerawanan bencana alam yang tinggi karena berada di zona
subduksi aktif dalam jalur Ring of Fire. Sekitar 75 persen wilayah Kabupaten
Kerinci masuk kategori rawan bencana (BPBD Kerinci, 2018). Peristiwa
gempa bumi dan erupsi Gunung Merapi akibat aktivitas Gunung Kerinci
pada tahun 2019 membuktikan kerentanan tersebut, yang tidak hanya
menimbulkan kerusakan lingkungan tetapi juga berdampak pada kesehatan
masyarakat.

Data BPS Kabupaten Kerinci (2024) menyebutkan bahwa sepanjang
tahun 2024 telah terjadi sebanyak total 131 kejadian bencana di kabupaten
Kerinci, yang terbagi menjadi bencana alam banijir, gempa bumi, dan tanah
longsor. Sejumlah penelitian akademis turut menguatkan temuan ini,
misalnya studi geotektonik dengan metode mikrotremor HVSR yang
berhasil memetakan zona bahaya gempa bumi di Kerinci (Zulfan, Hadi, &
Mairizwan, 2022). Maka diperlukan adanya upaya mitigasi, salah satunya
dengan penerapan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek
fundamental yang wajib dipenuhi di setiap tempat kerja, termasuk
lingkungan kantor pemerintahan. Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Kerinci, sebagai salah satu instansi

pelayanan publik, memiliki tanggung jawab untuk menjamin keamanan
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pegawai serta masyarakat yang berkunjung. Hal ini sejalan dengan PP No.
16 Tahun 2021 Selain itu, ketentuan teknis penyediaan jalur evakuasi dan
sarana pendukung keselamatan diatur dalam Permen PUPR No. 14 Tahun
2017 serta SNI 03-1746-2000.

Namun, berdasarkan hasil pengamatan, sarana dan prasarana
keselamatan di lingkungan kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci masih
belum optimal. Ketiadaan peta jalur evakuasi, tanda arah evakuasi, titik
kumpul, serta sarana pendukung seperti emergency exit menimbulkan
risiko tinggi apabila terjadi keadaan darurat seperti kebakaran atau gempa
bumi. Kondisi ini dapat menyebabkan kebingungan, keterlambatan
evakuasi, bahkan potensi korban jiwa akibat tidak adanya panduan yang
jelas. Padahal, peta evakuasi dan sarana keselamatan bukan sekadar
formalitas, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjamin keselamatan
penghuni gedung.

Selain menyangkut aspek teknis dan regulasi, permasalahan ini juga
berkaitan erat dengan Agenda Il LATSAR ASN, yang mencakup
perencanaan ASN, pengembangan kompetensi, pelaksanaan tugas
jabatan, evaluasi kinerja, serta pembinaan dan pengawasan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara dan
Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Slpil. Ketiadaan sarana evakuasi menghambat perencanaan
penempatan pegawai saat kondisi darurat, membatasi pengembangan
kompetensi terkait prosedur keselamatan, serta mengurangi efektivitas

pelaksanaan tugas dan evaluasi kinerja dalam situasi krisis.
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Dampak dari ketidaktersediaan sarana keselamatan ini tidak hanya
dirasakan oleh pegawai, tetapi juga masyarakat yang datang untuk
mengakses layanan publik. Ketidaktahuan jalur evakuasi dapat memicu
kepanikan massal yang berpotensi menimbulkan kericuhan saat bencana
terjadi. Situasi ini tidak hanya mengancam keselamatan, tetapi juga
menurunkan kepercayaan publik terhadap profesionalisme instansi
pemerintah yang seharusnya menjadi teladan dalam penerapan standar
keselamatan kerja. Secara hukum, ketidakpatuhan terhadap regulasi
keselamatan juga dapat menimbulkan konsekuensi administratif dan sanksi
sesuai Permenaker No. PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen K3
serta Permendagri No. 114/2018.

Berdasarkan uraian tersebut, keberadaan sarana dan prasarana
keselamatan, khususnya jalur evakuasi, merupakan hal yang perlu untuk
diwujudkan di kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci. Upaya ini diperlukan
untuk menjamin keselamatan pegawai, meningkatkan kualitas pelayanan
publik, serta memenuhi standar regulasi, sehingga tercipta lingkungan kerja
yang aman, nyaman, dan akuntabel. Oleh karena itu, penulis berinisiatif
untuk membuat rancangan aktualisasi dengan judul “Pembuatan Desain
Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana Pendukung Evakuasi melalui
pembuatan /eaflet dan poster di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci’.
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Tujuan

Tujuan rancangan aktualisasi terbagi menjadi dua. Berikut merupakan

tujuan dari rancangan aktualisasi,

1).

2).

Tujuan Umum

Aktualisasi  ini  diarahkan  untuk  memungkinkan  penulis
mengimplementasikan nilai-nilai fundamental profesi ASN yang
termuat dalam konsep BerAKHLAK, yang mencakup Berorientasi
pada Pelayanan, Akuntabilitas, Kompetensi, Harmoni, Loyalitas,
Adaptabilitas, serta Kolaborasi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk mengintegrasikan pilar literasi digital Smart ASN, yang meliputi
keterampilan digital (Digital Skill), keamanan digital (Digital Safety),
etika digital (Digital Ethics), serta budaya digital (Digital Culture).
Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang telah dicapai dalam penyusunan aktualisasi ini
adalah mendesain dan menyediakan peta dan prasarana pendukung

evakuasi di lingkungan kantor DInas PUPR Kabupaten Kerinci.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam kegiatan aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai
dengan rancangan aktualisasi yang telah disusun.

2) Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah mulai
dari tanggal 10 September — 17 Oktober 2025.

3) Pelaksanaan aktualisasi ini dilaksanakan di wilayah kerja Dinas

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci.
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A.

BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

Profil Instansi

Berikut merupakan detail profii Dinas Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci,

1).

Gambaran Umum

Secara administratif, Kabupaten Kerinci berada di bagian barat

Provinsi Jambi dan memiliki batas wilayah yang bersinggungan

langsung dengan Provinsi Sumatera Barat serta Provinsi Bengkulu.

Dari sisi geografis, area ini terletak pada koordinat 01°40’-02°26’

Lintang Selatan dan 101°08’-101°50’ Bujur Timur. Kondisi tersebut

menjadikan Kabupaten Kerinci memiliki nilai strategis, karena

berperan sebagai jalur konektivitas utama yang menghubungkan

Provinsi Jambi dengan Sumatera Barat dan Bengkulu. Secara umum

wilayah Kabupaten Kerinci memiliki batas administrasi:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Solok Selatan
Provinsi Sumatera Barat;

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi dan Kabupaten Muko-Muko Provinsi Bengkulu;

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Sungai Penuh, Provinsi
Jambi dan

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi



Sebagai salah satu perangkat daerah di Kabupaten Kerinci, Dinas
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) memiliki peran
strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan, khususnya pada
sektor infrastruktur dan permukiman. Berdirinya dinas ini
berlandaskan pada Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 5
Tahun 2016 yang mengatur pembentukan serta susunan perangkat
daerah. Ruang lingkup tugasnya mencakup pengelolaan bidang
pekerjaan umum, penataan ruang, pembangunan perumahan, dan

pengembangan kawasan permukiman.

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Secara lokasi, kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci berada di
Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Kecamatan Siulak, yang
merupakan salah satu pusat pemerintahan di wilayah tersebut. Jika
diukur dari Kota Jambi sebagai ibu kota provinsi, jarak tempuh menuju
Kabupaten Kerinci mencapai kurang lebih 425 kilometer. Letak
geografis ini menjadikan keberadaan dinas ini penting dalam
mendukung pembangunan daerah melalui perencanaan dan

pelaksanaan program infrastruktur yang berkesinambungan.
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2).

Visi dan Misi

Sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci

menetapkan visi dan misi organisasi. Visi yang diusung oleh dinas ini

adalah:

“Mewujudkan Infrastruktur yang Layak Mendukung Terciptanya

Kerinci Lebih Baik.”

Untuk mengimplementasikan visi tersebut, diperlukan rumusan misi

yang berfungsi sebagai arah strategis dalam menyatukan langkah dan

kebijakan organisasi. Misi dipandang sebagai dasar operasional yang

mengarahkan seluruh program agar sejalan dengan tujuan yang ingin

dicapai. Dengan pertimbangan tersebut, Dinas Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci menetapkan sejumlah misi

sebagai panduan dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi

instansi.

a) Menyelenggarakan kewenangan sebagai unsur pelaksanaan di
bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.

b) Melaksanakan tugas-tugas perbantuan yang
diserahkan/dilimpahkan kepada daerah.

c) Menciptakan SDM yang berkualitas pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat

d) Meningkatkan kontribusi dan meningkatkan pendapatan asli
daerah (PAD)

e) Melaksanakan program kegiatan infrastruktur yang baik
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Gambar 2. 2 Bagan Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci
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4).

5).

Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci

memiliki peran utama sebagai unsur pendukung Kepala Daerah dalam

menjalankan urusan pemerintahan yang berkaitan dengan sektor

pekerjaan umum dan perumahan rakyat. Dalam menjalankan peran

tersebut, dinas ini melaksanakan berbagai fungsi yang menjadi bagian

integral dari tanggung jawabnya dengan penjabaran sebagai berikut:

a)

Perumusan kebijakan di bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.

Pelaksanaan kebijakan urusan Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat serta pelayanan umum sesuai dengan
lingkup tugasnya.

Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan urusan Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat.

Melaksanakan administrasi urusan Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati Kerinci

sesuai dengan tugas dan fungsinya

Nilai - Nilai Organisasi

Nilai-nilai organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Kabupaten Kerinci di bawah naungan Kementerian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat adalah sebagai berikut:



Berorientasi Pelayanan

Kami berkomitmen memberikan pelayanan prima demi
kepuasan masyarakat.

Dalam menjalankan perannya sebagai aparatur pelayan publik,
ASN pada Dinas PUPR Kabupaten Kerinci berkomitmen untuk
memberikan layanan dengan penuh keikhlasan dan rasa
tanggung jawab. Orientasi utama dalam pelaksanaan tugas
adalah kepentingan masyarakat, yang diwujudkan melalui sikap
rendah hati serta upaya berkesinambungan untuk memastikan
kualitas pelayanan yang optimal.

Akuntabel

Kami bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan
ASN pada Dinas PUPR Kabupaten Kerinci memiliki kapasitas
sebagai aparatur negara yang melayani masyarakat,
menunaikan tugas dengan menjunjung tinggi amanah serta
integritas. Setiap langkah dan kebijakan yang diambil senantiasa
didasarkan pada prinsip akuntabilitas, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.

Kompeten

Kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas

ASN pada Dinas PUPR Kabupaten Kerinci melaksanakan peran
sebagai penyelenggara pelayanan publik secara profesional
dengan menekankan kompetensi dan kualitas kerja sesuai

dengan bidang keahlian masing-masing.
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f)

g9)

Harmonis

Kami saling peduli dan menghargai perbedaan

ASN Dinas PUPR Kabupaten Kerinci menunaikan tugas dengan
kesungguhan serta dedikasi tinggi, disertai komitmen untuk
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat.
Loyal

Kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan
negara

ASN Dinas PUPR Kabupaten Kerinci menjalankan tugas dengan
loyalitas tinggi, disertai komitmen terhadap integritas serta
kesetiaan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Adaptif

Kami terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan
ataupun menghadapi perubahan

ASN Dinas PUPR Kabupaten Kerinci melaksanakan tugas
dengan semangat tinggi, menunjukkan responsivitas terhadap
setiap perubahan, serta memiliki kemampuan beradaptasi
terhadap dinamika pekerjaan dan kebutuhan masyarakat.
Kolaboratif

Kami membangun kerja sama yang sinergis

ASN Dinas PUPR Kabupaten Kerinci menjalankan tugas dengan
mengedepankan kreativitas dan inovasi, membangun kolaborasi
yang efektif baik, serta menciptakan iklim kerja yang kondusif,

menyenangkan, dan produktif.
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B. Profil Peserta

Nama Lengkap : Muhammad Farhan, S.T.
NIP : 20020802 202505 1 001
Tempat/Tanggal Lahir : Sungai Penuh, 02 Agustus 2002
Jabatan : Analis Kebencanaan Ahli Pertama
Instansi : Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Kerinci

Email : mohfarhan00746@gmail.com
Tugas Pokok dan Fungsi

Sebagai Analis Kebencanaan Ahli Pertama, penulis melaksanakan
tugas pokok berupa pengumpulan, pengolahan, dan analisis data
kebencanaan untuk mendukung perencanaan dan pengambilan kebijakan
penanggulangan bencana sesuai Permen PANRB Nomor 7 Tahun 2024
dan Peraturan BNPB Nomor 6 Tahun 2021. Fungsi yang dilaksanakan
meliputi identifikasi dan inventarisasi data potensi bahaya, kerentanan, dan
kapasitas wilayah; penyusunan peta risiko serta kajian kebencanaan;
monitoring dan evaluasi pelaksanaan program penanggulangan bencana;

serta penyusunan rekomendasi strategis berbasis analisis.
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Selain itu, penulis berperan dalam pengembangan norma, standar,
prosedur, dan kriteria teknis melalui koordinasi dengan pemangku
kepentingan agar tercipta sinergi penanggulangan bencana. Dengan
pelaksanaan tugas tersebut, penulis berkontribusi dalam mewujudkan

sistem penanggulangan bencana yang efektif dan masyarakat yang

tangguh terhadap bencana.
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4o

BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu
Keberhasilan organisasi dalam melaksanakan fungsi dan tanggung

jawabnya sangat bergantung pada penerapan sistem kerja yang
terorganisir, efektif, dan efisien, sekaligus mampu meningkatkan kualitas
layanan. Berdasarkan hasil observasi serta pengalaman empiris selama
menjalankan tugas, terdapat sejumlah kendala yang berpotensi
menghambat pencapaian tujuan strategis organisasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan identifikasi dan analisis menyeluruh terhadap permasalahan atau
isu tersebut agar dapat dirumuskan strategi pemecahan yang tepat melalui
proses aktualisasi.

1) Belum Optimalnya Sistim Pendataan Informasi Kerusakan
Infrastruktur Akibat Bencana di Lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci
a) Kondisilsu Saat Ini

Saat ini, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) Kabupaten Kerinci belum memiliki sistem pendataan
informasi  kerusakan infrastruktur akibat bencana yang
terintegrasi dan real-time. Proses pendataan masih dilakukan
secara manual dengan mengandalkan laporan tertulis dari
petugas lapangan atau pihak kecamatan. Hal ini menyebabkan

keterlambatan dalam pengumpulan data, potensi terjadinya
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duplikasi informasi, serta kesulitan dalam melakukan analisis
kerusakan secara cepat untuk pengambilan keputusan.

Kondisi geografis Kabupaten Kerinci yang rawan bencana alam
seperti banjir, tanah longsor, dan gempa bumi semakin
memperbesar urgensi ketersediaan sistem pendataan yang
cepat dan akurat. Menurut BNPB (2023), kecepatan dan akurasi
data kerusakan infrastruktur ~ pascabencana  sangat
memengaruhi efektivitas penanganan darurat dan pemulihan
infrastruktur publik. Tanpa sistem informasi yang baik, proses
rehabilitasi menjadi lambat, menimbulkan dampak sosial dan
ekonomi yang lebih besar.

Standar pengelolaan informasi kebencanaan sebenarnya telah
diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, yang menekankan pentingnya
pengelolaan data dan informasi bencana yang terintegrasi.
Selain itu, Peraturan Kepala BNPB Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pedoman Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana
mengamanatkan bahwa data kerusakan dan kerugian harus
dihimpun secara sistematis dan akurat sebagai dasar
perencanaan pemulihan.

Namun, berdasarkan observasi di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, belum tersedia perangkat lunak atau sistem
aplikasi yang mendukung penginputan data secara digital dan

terpusat. Sebagian besar pendataan masih berbasis laporan
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b)

manual dalam bentuk dokumen fisik atau file spreadsheet
sederhana. Akibatnya, proses validasi dan verifikasi memerlukan
waktu lama, sehingga pengambilan keputusan untuk perbaikan
infrastruktur menjadi terhambat.

Dampak dari belum optimalnya sistem pendataan ini tidak hanya
memengaruhi efektivitas kerja Dinas PUPR, tetapi juga
berimplikasi pada keterlambatan pemulihan infrastruktur yang
menjadi kebutuhan vital masyarakat, seperti jalan, jembatan, dan
fasilitas umum lainnya. Hal ini bertentangan dengan prinsip
manajemen bencana yang diatur dalam Sendai Framework for
Disaster Risk Reduction (2015-2030), yang menekankan
pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan
risiko bencana.

Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu

Belum optimalnya sistem pendataan informasi kerusakan
infrastruktur akibat bencana di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci memberikan dampak signifikan terhadap
berbagai aspek pelayanan publik dan manajemen infrastruktur.
Dampak pertama terlihat pada proses pengambilan keputusan
yang menjadi lambat karena data kerusakan tidak terdokumentasi
dengan baik dan tidak tersedia secara real-time. Hal ini
menghambat proses perencanaan perbaikan maupun rehabilitasi,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan keterlambatan

pemulihan infrastruktur pasca bencana. Dampak kedua adalah
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peningkatan biaya penanganan bencana karena keterlambatan
dan ketidakakuratan informasi mengakibatkan perencanaan
anggaran tidak tepat sasaran, sehingga terjadi pemborosan
sumber daya.

Selain itu, dampak yang dirasakan masyarakat cukup besar.
Masyarakat pengguna jalan dan fasilitas umum menjadi pihak
yang juga terdampak karena keterlambatan perbaikan
infrastruktur berpotensi menghambat aktivitas ekonomi, distribusi
logistik, dan akses ke layanan dasar seperti pendidikan dan
kesehatan. Dinas PUPR sebagai pengelola infrastruktur juga
terdampak secara langsung, karena kinerja mereka dinilai kurang
optimal akibat lemahnya sistem pendataan. Dampak ini juga
menjalar ke pemerintah daerah secara keseluruhan karena
keterlambatan perbaikan infrastruktur akan menurunkan
kepercayaan publik terhadap kualitas pelayanan.

Dalam konteks lebih luas, kurangnya sistem pendataan yang
terintegrasi  juga  memengaruhi  efektivitas  koordinasi
antarinstansi, misalnya dengan BPBD, Bappeda, dan instansi
lainnya yang terkait dalam penanggulangan bencana. Koordinasi
yang tidak didukung data akurat akan menghambat penyusunan
kebijakan yang tepat. Dengan demikian, isu ini bukan hanya
berdampak teknis, tetapi juga strategis terhadap ketahanan

infrastruktur dan pelayanan publik di Kabupaten Kerinci.
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Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda Il

Isu Isu belum optimalnya sistem pendataan informasi kerusakan

infrastruktur akibat bencana memiliki keterkaitan yang erat

dengan berbagai aspek dalam Manajemen ASN, khususnya yang

dibahas dalam Agenda Ill LATSAR seperti perencanaan ASN,

pengembangan kompetensi, pelaksanaan tugas jabatan, evaluasi

kinerja, serta pembinaan dan pengawasan.

1.

Perencanaan ASN

Sistem pendataan infrastruktur yang belum optimal
menimbulkan kesulitan dalam merencanakan kebutuhan
sumber daya manusia secara tepat. Misalnya, tanpa data
kerusakan yang akurat, sulit bagi pimpinan Dinas PUPR untuk
menentukan jumlah, penempatan, dan spesialisasi pegawai
yang diperlukan untuk penanganan bencana dan rehabilitasi
infrastruktur. Hal ini berkaitan langsung dengan perencanaan
ASN, karena perencanaan sumber daya manusia harus
didasarkan pada kebutuhan kerja yang nyata dan prioritas
strategis instansi. Data yang akurat akan menjadi dasar untuk
menyusun formasi pegawai, mengidentifikasi kekurangan
kompetensi, dan merencanakan penguatan kapasitas SDM

yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan lapangan.

. Pengembangan Kompetensi

Ketidaktersediaan data kerusakan yang terstruktur juga

mempengaruhi program pengembangan kompetensi ASN.
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Pegawai yang terlibat dalam pemetaan, penilaian, dan
penanganan infrastruktur bencana memerlukan kemampuan
teknis khusus, misalnya kemampuan menggunakan sistem
informasi geografis (GIS), manajemen data bencana, dan
analisis risiko. Tanpa sistem pendataan yang baik, sulit untuk
merumuskan program pelatihan yang relevan, karena
kebutuhan kompetensi pegawai menjadi tidak teridentifikasi
secara jelas. Hal ini berimplikasi pada efektivitas
pengembangan kompetensi ASN dan kesiapan mereka dalam
menghadapi bencana.

. Pelaksanaan Tugas Jabatan

Manajemen ASN menekankan keterkaitan antara tugas jabatan
dengan penyelesaian tanggung jawab organisasi. Isu
pendataan yang belum optimal langsung berdampak pada
pelaksanaan tugas pegawai, terutama yang bertanggung jawab
atas pemeliharaan, pengawasan, dan rehabilitasi infrastruktur.
Tanpa data yang memadai, pegawai tidak dapat menjalankan
tugas secara efektif dan efisien, sehingga kinerja organisasi
menjadi terhambat.

. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja ASN sangat bergantung pada pencapaian
target kerja dan penyelesaian tugas jabatan. Sistem pendataan
yang belum optimal membuat pencatatan capaian pekerjaan,

penilaian efektivitas intervensi, dan pelaporan hasil rehabilitasi
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infrastruktur menjadi tidak lengkap. Hal ini mempersulit proses
evaluasi kinerja pegawai, karena indikator kinerja berbasis bukti
menjadi sulit didapatkan.
5. Pembinaan dan Pengawasan

Manajemen ASN juga mencakup pembinaan dan pengawasan
pegawai dalam melaksanakan tugas. Ketiadaan sistem
pendataan yang terintegrasi mempersulit pengawasan
terhadap progres perbaikan infrastruktur pasca bencana,
sehingga pembinaan pegawai dan pengambilan keputusan
strategis menjadi kurang efektif. Sistem data yang baik akan
memungkinkan pimpinan memonitor secara real-time,
memberikan arahan, serta melakukan intervensi bila terdapat
ketidaksesuaian pelaksanaan tugas.

2) Belum Tersedianya Struktur Organisasi K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) di Lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
a) Kondisilsu Saat Ini

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek
penting yang wajib diterapkan di setiap lingkungan kerja,
termasuk instansi pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor PER.04/MEN/1987 tentang Panitia
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), setiap
perusahaan atau instansi yang memiliki karyawan dengan
jumlah tertentu wajib membentuk struktur organisasi K3 untuk

memastikan penerapan K3 berjalan dengan baik. Namun,
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b)

hingga saat ini Dinas PUPR Kabupaten Kerinci belum memiliki
struktur organisasi K3 yang formal dan terdokumentasi.
Ketiadaan struktur ini  menyebabkan koordinasi dalam
penanganan keselamatan kerja kurang optimal, terutama dalam
menghadapi potensi bahaya kerja di lingkungan perkantoran
maupun lapangan, seperti pekerjaan konstruksi dan
pemeliharaan infrastruktur. Dampaknya, ketika terjadi insiden,
penanganan cenderung tidak terkoordinasi dengan baik.
Menurut International Labour Organization (ILO), implementasi
manajemen K3 yang baik memerlukan struktur organisasi yang
jelas, perencanaan, serta pengawasan yang sistematis (ILO,
2013). Tanpa adanya struktur ini, risiko kecelakaan Kkerja,
ketidaksiapan dalam menghadapi keadaan darurat, dan
rendahnya kesadaran pegawai terhadap K3 akan tetap tinggi.
Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu

Ketiadaan struktur organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci menimbulkan
berbagai dampak serius terhadap keselamatan pegawai dan
efektivitas pengelolaan risiko kerja. Dampak utama dari isu ini
adalah meningkatnya potensi kecelakaan kerja, terutama pada
pegawai yang bekerja di lapangan dalam pengawasan proyek
jalan, jembatan, dan infrastruktur lainnya. Tanpa adanya struktur
formal K3, tidak ada pihak yang secara khusus bertanggung

jawab untuk merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi
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pelaksanaan standar keselamatan, sehingga risiko insiden
meningkat. Hal ini sejalan dengan temuan Igbal dan Kamaludin
(2021), yang menyatakan bahwa kurangnya pelatihan,
kesadaran K3, dan pengawasan struktural merupakan faktor
utama terjadinya kecelakaan di sektor konstruksi.

Dampak selanjutnya adalah penurunan kualitas pelayanan
publik, karena kecelakaan atau insiden di lapangan dapat
menyebabkan absensi pegawai dan keterlambatan proses
perencanaan atau pemeliharaan infrastruktur. Akibatnya,
masyarakat yang bergantung pada layanan publik, seperti akses
jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya, mengalami
gangguan yang dapat memengaruhi mobilitas dan aktivitas
ekonomi mereka. Selain itu, ketiadaan struktur K3 juga
berdampak pada kepatuhan terhadap regulasi, mengingat
Permenaker No. 26 Tahun 2014 mewajibkan setiap instansi
membentuk struktur organisasi K3 untuk menjamin implementasi
SMK3 berjalan efektif. Ketidakpatuhan ini berpotensi
menimbulkan sanksi administratif dan menurunkan citra
profesional instansi di mata publik.

Pihak yang paling terdampak langsung adalah pegawai Dinas
PUPR, terutama yang bekerja di lapangan, karena mereka
berhadapan langsung dengan risiko kecelakaan dan cedera.
Masyarakat juga terdampak secara tidak langsung, karena

keterlambatan perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur
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mengganggu akses terhadap layanan publik dan aktivitas sehari-
hari. Selain itu, pemerintah daerah menghadapi dampak
reputasional, karena ketiadaan struktur K3 menunjukkan
lemahnya pengelolaan keselamatan kerja dan dapat
menurunkan kepercayaan publik terhadap kapasitas instansi
dalam menyediakan lingkungan kerja yang aman dan efisien
(Kementerian Tenaga Kerja RI, 2014)
Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda Il
Belum tersedianya struktur organisasi K3 di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci memiliki keterkaitan yang erat dengan
manajemen ASN sebagaimana dibahas dalam Agenda IlI
LATSAR, yang mencakup perencanaan ASN, pengembangan
kompetensi, pelaksanaan tugas jabatan, evaluasi kinerja, serta
pembinaan dan pengawasan.
1. Perencanaan ASN
Ketiadaan struktur K3 membuat perencanaan kebutuhan
pegawai terkait keselamatan dan kesehatan kerja menjadi
kurang terarah. Pimpinan kesulitan menentukan jumlah,
penempatan, dan kompetensi pegawai yang diperlukan untuk
mengelola K3 secara efektif. Padahal, dalam manajemen
ASN, perencanaan pegawai harus didasarkan pada
kebutuhan organisasi dan risiko pekerjaan, sehingga

kekurangan struktur K3 dapat menimbulkan gap kompetensi
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dan alokasi SDM yang tidak optimal (Kementerian PANRB,
2020).

. Pengembangan Kompetensi

Struktur K3 yang belum ada juga berdampak pada
pengembangan kompetensi pegawai. Program pelatihan
mengenai keselamatan kerja, penanganan risiko bencana,
dan penggunaan peralatan keselamatan menjadi sulit
difokuskan karena tidak ada penanggung jawab yang
mengidentifikasi kebutuhan kompetensi. Hal ini menghambat
kesiapan pegawai dalam melaksanakan tugas jabatan secara
aman dan profesional, serta berimplikasi pada efektivitas
pengembangan kompetensi ASN.

. Pelaksanaan Tugas Jabatan

Ketiadaan struktur K3 menyebabkan pelaksanaan tugas
jabatan yang terkait keselamatan kerja menjadi tidak optimal.
Pegawai yang bertugas di lapangan atau di unit operasional
tidak memiliki panduan yang jelas, sehingga risiko kecelakaan
kerja meningkat dan efektivitas pekerjaan menurun. Struktur
organisasi K3 diperlukan agar pelaksanaan tugas jabatan
sesuai dengan prosedur dan standar keselamatan kerja yang
berlaku.

. Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja ASN menuntut pengukuran capaian dan

efektivitas kerja berdasarkan indikator yang jelas. Tanpa
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struktur K3, pencapaian program keselamatan dan kesehatan
kerja tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga evaluasi
kinerja pegawai yang terkait menjadi sulit dilakukan secara
objektif. Akibatnya, penilaian kinerja tidak mencerminkan
kesiapan organisasi dalam mengelola risiko kerja dan
bencana.
5. Pembinaan dan Pengawasan
Pembinaan dan pengawasan pegawai juga terganggu karena
tidak ada struktur formal yang memastikan pemantauan,
pelatihan, dan evaluasi praktik K3 berjalan sesuai standar. Hal
ini mengurangi kemampuan pimpinan dalam memberikan
arahan, melakukan intervensi, dan menjamin keselamatan
pegawai secara menyeluruh, sehingga aspek akuntabilitas
manajemen ASN kurang terjamin.
Dengan demikian, belum tersedianya struktur organisasi K3
secara langsung berdampak pada manajemen ASN. Isu ini
memengaruhi perencanaan kebutuhan pegawai, pengembangan
kompetensi, pelaksanaan tugas jabatan, evaluasi kinerja, dan
pembinaan serta pengawasan, sehingga berisiko menurunkan
keselamatan pegawai dan efektivitas organisasi. Struktur K3 yang
jelas diperlukan agar ASN dapat bekerja secara profesional,
aman, dan akuntabel, serta mendukung tercapainya pelayanan

publik yang optimal.
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4o

3) Belum Optimalnya Sarana dan Prasarana Evakuasi dan

Keselamatan di Lingkungan Kantor DInas PUPR Kabupaten

Kerinci

a)

Kondisi Isu Saat Ini

Setiap kantor pemerintahan, termasuk Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci, merupakan area yang harus memenuhi standar
keselamatan kerja, termasuk dalam aspek Kkesiapsiagaan
menghadapi keadaan darurat seperti kebakaran, gempa bumi,
dan bencana lainnya. Salah satu elemen penting dari
kesiapsiagaan ini adalah keberadaan peta jalur evakuasi, tanda
arah evakuasi, titikk kumpul, serta sarana pendukung
keselamatan seperti emergency exit dan APAR (Alat Pemadam
Api Ringan).

Berdasarkan hasil pengamatan, Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
belum memiliki peta jalur evakuasi dan tanda keselamatan yang
memadai. Kondisi ini sangat berisiko ketika terjadi bencana,
karena pegawai tidak memiliki panduan yang jelas untuk
melakukan evakuasi dengan cepat dan aman.

Ketentuan mengenai kewajiban penyediaan jalur evakuasi dan
sarana pendukung keselamatan diatur dalam Permenaker No. 5
Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja dan SNI 03-1746-2000 tentang Tata Cara
Perencanaan Jalur Evakuasi dalam Bangunan Gedung. Tanpa

adanya jalur evakuasi yang jelas, tingkat keselamatan penghuni
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b)

gedung sangat rendah dan berpotensi menimbulkan korban jiwa
jika terjadi keadaan darurat.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, setiap tempat kerja wajib dilengkapi sarana
keselamatan untuk menjamin perlindungan terhadap tenaga
kerja. Peta evakuasi dan prasarana pendukung bukan sekadar
formalitas, tetapi kebutuhan nyata untuk mengurangi risiko
korban dalam kondisi darurat.

Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak Isu

Belum tersedianya peta jalur evakuasi dan sarana pendukung
keselamatan seperti rambu evakuasi, titik kumpul, serta tanda
emergency exit memiliki dampak serius terhadap keselamatan
pegawai maupun masyarakat yang berkunjung ke kantor Dinas
PUPR Kabupaten Kerinci. Bagi pegawai, hal ini menimbulkan
risiko kebingungan dan keterlambatan dalam proses evakuasi
saat terjadi keadaan darurat seperti gempa bumi, kebakaran,
atau bencana lainnya. Situasi ini dapat memperbesar potensi
korban jiwa dan luka-luka akibat tidak terarahnya jalur evakuasi
yang jelas (Kusumasari & Alam, 2012).

Selain itu, masyarakat yang datang untuk mengurus layanan
publik juga terdampak secara langsung. Ketidaktahuan mereka
terhnadap jalur evakuasi dan titik kumpul aman dapat
meningkatkan kepanikan, yang berpotensi menimbulkan

kericuhan saat bencana terjadi. Dampak lanjutan adalah

27



menurunnya kepercayaan publik terhadap profesionalisme
instansi pemerintah yang seharusnya menjadi teladan dalam
penerapan standar keselamatan kerja. Hal ini dapat memicu citra
negatif terhadap kinerja organisasi dan menurunkan tingkat
kepuasan pelayanan publik (Saputra et al., 2020).

Dari sisi regulasi, ketidakterpenuhinya kewajiban penyediaan
prasarana keselamatan seperti yang diamanatkan oleh
Permenaker No. PER.05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Permendagri No.
114/2018 dapat menimbulkan konsekuensi hukum dan
administratif. Secara umum, dampak utama yang dirasakan
mencakup potensi kehilangan nyawa, meningkatnya risiko
cedera, kerugian material, serta dampak psikologis akibat
trauma pascabencana. Dengan demikian, ketidaktersediaan
peta evakuasi dan prasarana pendukung keselamatan bukan
hanya persoalan teknis, melainkan juga menyangkut
perlindungan hak asasi untuk mendapatkan rasa aman di tempat
kerja dan layanan publik (UU No. 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana).

Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda lli

Belum tersedianya peta jalur evakuasi dan prasarana
pendukung keselamatan di lingkungan kantor Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci memiliki hubungan yang erat dengan

manajemen ASN sebagaimana dibahas dalam Agenda IlI
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LATSAR, yang mencakup perencanaan ASN, pengembangan

kompetensi, pelaksanaan tugas jabatan, evaluasi kinerja, serta

pembinaan dan pengawasan.

1.

Perencanaan ASN

Ketiadaan peta jalur evakuasi dan prasarana keselamatan
menghambat perencanaan ASN yang efektif, karena
pimpinan tidak memiliki gambaran yang jelas mengenai
kebutuhan pegawai yang harus ditempatkan pada posisi
strategis saat kondisi darurat. Hal ini penting untuk
memastikan setiap unit kerja memiliki jumlah pegawai yang
cukup dan kompeten untuk mengevakuasi diri maupun
mengelola prosedur keselamatan secara cepat dan tepat
(Kementerian PANRB, 2020).

Pengembangan Kompetensi

Pegawai yang berada di lingkungan kantor memerlukan
kompetensi dasar dalam keselamatan dan evakuasi
bencana, termasuk pemahaman jalur evakuasi, penggunaan
alat pemadam kebakaran, serta penanganan keadaan
darurat. Tanpa peta jalur evakuasi dan prasarana
pendukung, program pengembangan kompetensi sulit
difokuskan pada kebutuhan nyata, sehingga kesiapan
pegawai dalam menghadapi situasi kritis menjadi terbatas

(Saputra et al., 2020).

29



4o

3. Pelaksanaan Tugas Jabatan

Pelaksanaan tugas jabatan juga terdampak karena pegawai
tidak memiliki panduan visual dan prasarana pendukung
keselamatan yang memadai untuk melaksanakan prosedur
darurat. Hal ini dapat menghambat kelancaran operasional
kantor, terutama ketika harus mengevakuasi pegawai dan
pengunjung, sehingga potensi risiko cedera.

Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja ASN menuntut indikator berbasis hasil kerja
dan kepatuhan terhadap prosedur. Ketiadaan peta jalur
evakuasi menyulitkan pengukuran efektivitas respons
pegawai dalam kondisi darurat, sehingga evaluasi kinerja
terkait keselamatan kerja menjadi tidak objektif dan tidak
mencerminkan kemampuan organisasi dalam melindungi
pegawai maupun masyarakat.

Pembinaan dan Pengawasan

Dari sisi pembinaan dan pengawasan, ketiadaan jalur
evakuasi dan prasarana keselamatan membatasi
kemampuan pimpinan untuk melakukan monitoring,
simulasi, atau pelatihan evakuasi secara rutin. Tanpa
prasarana yang memadai, pegawai kurang terbiasa dengan
prosedur keselamatan, sehingga potensi kesalahan atau
keterlambatan dalam tindakan darurat meningkat, dan

akuntabilitas manajemen ASN menjadi terganggu.
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B. Analisis Core lsu

Ketiga isu yang dihadapi Dinas PUPR Kabupaten Kerinci memiliki

keterkaitan yang erat karena secara bersama-sama berpengaruh terhadap

keamanan, khususnya dalam keamanan dalam memberikan pelayanan,

kerena dalam upaya untuk memberikan pelayanan yang optimal dan

maksimal diperlukan kenyamanan, rasa aman, dan SOP yang jelas. Untuk

menentukan kelayakan isu dalam rancangan aktualisasi maka digunakan

metode APKL. Metode APKL digunakan untuk menganalisis tingkat kualitas

dan aktualitas suatu isu seperti yang dilakukan oleh (Angga, 2022), Bhidju

(2022), Hidayat (2022), Artina (2021), Kirana (2020), Nuraeni et al. (2022),

Megasari et al. (2021), Yurianto (2021), dan Rofiuddin (2021) dengan

parameter:

1)

Aktual (A)

Menilai apakah isu dan gagasan relevan dengan kondisi saat ini.
Problematik (P)

Mengidentifikasi masalah atau hambatan yang muncul dari isu.
Kekhalayakan (K)

Menilai apakah isu atau gagasan menyentuh kepentingan publik
atau stakeholder.

Layak (L)

Menentukan apakah gagasan bisa direalisasikan dan

bermanfaat.

Berikut adalah tabel hasil dari analisis core isu dengan menggunakan

metode APKL.
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Tabel 3. 1 Hasil Analisa dengan metode APKL

PENILAIAN
NO. IDENTIFIKASI ISU ISU TOTAL | PERINGKAT
AlP|KI|L

Belum  Optimalnya  Sistem
Pendataan Informasi Kerusakan
1 | Infrastruktur Akibat Bencana di |4 |4 | 5 | 5 18 2
Lingkungan Dinas PUPR

Kabupaten Kerinci

Belum Tersedianya Susunan
atau Struktur Organisasi K3 di
Lingkungan Dinas PUPR

Kabupaten Kerinci

Belum Optimalnya Sarana dan

Prasarana Evakuasi dan

3 | Keselamatan di Lingkungan| 5|5 |4 |5 19 1
Kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci
Keterangan:

Angka 5 : Sangat Mendesak/ Sangat Serius/ Sangat Berdampak
Angka 4 : Mendesak/ Serius/ Berdampak

Angka 3 : Cukup Mendesak/ Cukup Serius/ Cukup Berdampak
Angka 2 : Kurang Mendesak/ Kurang Serius/ Kurang Berdampak
Angka 1 : Tidak Mendesak/Tidak Serius/Tidak Berdampak

Berdasarkan analisis isu menggunakan metode APKL di atas, penulis
mendapatkan Isu Belum Optimalnya Sarana dan Prasarana Evakuasi
dan Keselamatan di Lingkungan Kantor Dlnas PUPR Kabupaten
Kerinci sebagai prioritas utama.

C. Rumusan Isu

Setelah Menentukan prioritas dari dua isu yang sudah dianalis
menggunakan metode APKL maka dilakukan identifikasi dengan metode
tapisan USG. Analisis USG merupakan suatu metode untuk menentukan

tingkat prioritas masalah yang akan dibahas secara mendalam dan

32



memerlukan suatu penyelesaian yang baik dengan melihat pada aspek

Urgency, Seriousness, and Growth (Yurianto, 2020). Metode USG sering

digunakan untuk menentukan prioritas, sebagaimana ditunjukkan dalam

penelitian Naser et al. (2022), Tsaniyah et al. (2022), Iskandar et al. (2014),

dan Syamsuriansyah et al. (2022) dengan parameter berikut:

1)  Urgency (U) - Mengukur seberapa mendesak masalah tersebut

harus segera diselesaikan.

2) Seriousness (S) - Menilai seberapa serius dampak yang

ditimbulkan jika masalah tidak ditangani.

3) Growth (G) - Menilai kemungkinan masalah menjadi lebih besar

atau meluas bila dibiarkan.

Tabel 3. 2 Hasil Analisa dengan metode USG

NO ISU KRITERIA | juMLAH | PERINGKAT
Ulslac NILAI KUALITAS
Belum Optimalnya Sarana
1 Keselamatan di Kantor Dinas| 4 | 5 | § 14 2
PUPR Kabupaten Kerinci
Belum Optimalnya Sistem
2 | Peringatan Bencana di Kantor| 4 | 4 | 5 13 3
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Belum Tersedianya Peta Jalur dan
Prasarana Pendukung Evakuasi
3 di Kantor Dinas PUPR Kabupaten 519%915% 15 1
Kerinci
Keterangan:
Angka 5 : Sangat Mendesak/ Sangat Serius/ Sangat Berdampak

Angka 4 : Mendesak/ Serius/ Berdampak

Angka 3 :
Angka 2 :
Angka 1:

Cukup Mendesak/ Cukup Serius/ Cukup Berdampak
Kurang Mendesak/ Kurang Serius/ Kurang Berdampak
Tidak Mendesak/Tidak Serius/Tidak Berdampak

Berdasarkan analisis, maka ditetapkan core issue adalah Belum

Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana Pendukung Evakuasi

di Lingkungan Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil analisis isu, penyebab isu, dan prioritas isu
menggunakan metode USG, maka gagasan kreatif yang akan dikerjakan
untuk menyelesaikan core isu Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan
Sarana Pendukung Keselamatan di Lingkungan Kantor Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci akan diuraikan menjadi beberapa poin penting dengan
judul Pembuatan Desain Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana
Pendukung Evakuasi melalui pembuatan /eaflet dan poster di
Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Kerinci.

1)  Melakukan konsultasi gagasan dengan mentor

2) Merancang peta jalur evakuasi bencana di lingkungan kantor

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

3) Membuat sarana pendukung evakuasi bencana di lingkungan

kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

4) Melakukan evaluasi dan konsultasi hasil rencangan bersama

mentor

5) Melakukan sosialisasi kepada bidang Tanggap Darurat dan Bina

Jasa Konstruksi Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi perlu direncanakan dan dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah disusun. Berikut merupakan timeline kegiatan
aktualisasi yang telah dilaksanakan,

Tabel 4. 1 Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan September Oktober

Melakukan konsultasi gagasan
1 dengan mentor
(1 - 6 September 2025)

Merancang peta jalur evakuasi
bencana di lingkungan kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
(7 - 20 September 2025)

Membuat prasarana pendukung
evakuasi bencana di lingkungan
3 | kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci

(21 September — 4 Oktober 2025)

Melakukan sosialisasi kepada
bidang Tanggap Darurat dan Bina
4 | Jasa Konstruksi Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci

(5 — 11 Oktober 2025)

Melakukan evaluasi dan
konsultasi hasil aktualisasi
bersama mentor

(12 - 18 Oktober 2025)
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B. Matriks Rancangan Aktualisasi

Nama

Muhammad Farhan, S.T.

Unit Kerja

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

1) Belum Tersedianya Prasarana Pendukung Evakuasi di Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
2) Belum Optimalnya Sarana Keselamatan di Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

3) Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi di Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Isu yang Diangkat

Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana Pendukung Evakuasi di Lingkungan Kantor Dinas
PUPR Kabupaten Kerinci.

Gagasan

Penyelesaian Isu

Pembuatan Desain Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana Pendukung Evakuasi melalui pembuatan leaflet dan

poster di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Kerinci.
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Tabel 4. 2 Matriks Rancangan Aktualisasi

Keterkaitan

. Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.I Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
1. Melakukan 1. Membuat Surat | Tersedianya Akuntabel Penulis TIDAK - -
konsultasi Telaah Staff Draf surat telaah | Saya telah sebagai
gagasan kepada mentor | staff. bertanggungjawab peserta
dengan mentor terhadap gagasan LATSAR;
dan isu pada dan mentor
dokumen yang saya LATSAR.

buat

Kompeten

Saya telah
memberikan gagasan
dan isu sesuai
dengan kompetensi
saya sebagai ASN

Harmonis
Saya telah
menghargai dan
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
menyesuaikan diri
dengan jadwal dan
arahan yang diberikan
oleh mentor.
2. Melakukan Tersedianya Akuntabel TIDAK -
Konsultasi catatan dan Saya telah
rancangan dokumentasi bertanggungjawab
aktualisasi hasil konsultasi | atas rancangan

dengan mentor

(notulen/foto).

aktualisasi yang saya
susun.

Kompeten

Saya telah
memberikan gagasan
terkait isu sesuai
dengan kompetensi
saya sebagai Analis
Kebencanaan Ahli
Pertama saat diskusi.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi

Konflik Keterangan

S5

Harmonis

Saya telah
menghargai pendapat
dari mentor, serta
mencatat dan
menerapkan gagasan
atau masukan yang
diberikan oleh mentor
berdasarkan sudut
pandang mentor.

3. Mengajukan

surat telaah
staff kepada
mentor

1. Tersedianya
dokumentasi
pengajuan
surat

2. Tersedianya
surat telaah
staff yang
ditandatangani
oleh mentor.

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
atas rancangan
aktualisasi dan surat
telaah staff yang saya
susun.

TIDAK
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Hasil: Kompeten
Persetujuan Saya telah

Mentor atas
pelaksanaan
gagasan
aktualisasi
dengan
penandatangana
n surat telaah
staff.

memberikan gagasan
dan pendapat sesuai
dengan kompetensi
sebagai Analis
Kebencanaan Ahli
Pertama saat diskusi
dalam konsultasi.

Adaptif

Saya telah
mengembangkan
tulisan dan draft
rancangan aktualisasi
berdasarkan hasil
konsultasi kembali
dengan mentor untuk
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
mendapatkan hasil
yang optimal.
2. | Merancang peta |1. Mengidentifikasi | Tersedianya Akuntabel Penulis TIDAK - -
jalur evakuasi kebutuhan data | daftar Saya telah sebagai
bencana di dan kebutuhan data | bertanggungjawab peserta
lingkungan mengumpulkan | dan referensi atas tugas dan LATSAR;
kantor Dinas referensi peta peta evakuasi kegiatan yang saya mentor
PUPR evakuasi kantor lakukan LATSAR;
Kabupaten bangunan Rekan kerja
Kerinci Kompeten (Staff Dinas
Saya telah PUPR).

mempelajari referensi
peta evakuasi yang
saya kumpulkan.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan
(BerAKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

3.

4.

S5

Melakukan
survey layout
kantor Dinas
PUPR.

Tersedianya
sketsa layout
lingkungan
kantor Dinas
PUPR

Kompeten

Saya telah melakukan
survey dan
mempelajari sketsa
layout sebagai dasar
pembuatan peta
evakuasi.

Kolaboratif

Saya telah
berkerjasama dengan
rekan kerja dalam
melakukan survey
layout kantor.

Membuat peta
evakuasi kantor
Dinas PUPR
dan
mengkonsultasi

Tersedianya
peta evakuasi
kantor Dinas
PUPR

Berorientasi
Pelayanan

Saya telah membuat
peta evakuasi dengan
desain yang efektif

TIDAK
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kannya kepada | Hasil: dan efisien dalam
mentor Tersedianya rangka meningkatkan
desain peta rasa aman bagi
evakuasi masyarakat dan ASN
bencana kantor | dalam memberikan
Dinas PUPR pelayanan optimal
Kabupaten kepada masyarakat
Kerinci
Akuntabel
Saya telah
bertanggungjawab
dalam pembuatan
peta evakuasi.
3. | Membuat 1. Mengidentifikasi | Tersedianya Akuntabel Penulis TIDAK - -
prasarana dan referensi contoh | Saya telah sebagai
pendukung mengumpulkan | prasarana bertanggungjawab peserta
evakuasi referensi contoh | pendukung atas tugas dan LATSAR;
bencana di prasarana evakuasi. kegiatan yang saya mentor
lingkungan lakukan LATSAR;
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kantor Dinas pendukung Kompeten Rekan kerja
PUPR evakuasi Saya telah (Staff Dinas
Kabupaten mempelajari referensi | PUPR).
Kerinci contoh prasarana
pendukung evakuasi
yang saya kumpulkan.
Melakukan Tersedianya Kompeten TIDAK -
survey dan daftar titik dan Saya telah melakukan
identifikasi titik | jumlah survey dan
pemasangan kebutuhan mengidentifikasi titik
prasarana prasarana dan jumlah kebutuhan
pendukung pendukung prasarana pendukung
evakuasi evakuasi evakuasi di

lingkungan kantor
Dinas Pekerjaan
Umum dan
Perumahan Rakyat
Kabupayen Kerinci.
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Kolaboratif
Saya telah

berkerjasama dengan
rekan kerja dalam
melakukan survey titik
dan kebutuhan sarana
pendukung evakuasi.

Harmonis

Saya telah menjaga
hubungan dan
komunikasi yang baik
dengan rekan kerja
dalam melaksanakan
survey.
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Adaptif
Saya telah
melaksanakan survey
dan menyesuaikan
hasil survey dengan
kondisi lapangan
sesuai dengan
kebutuhan.
Membuat Tersedianya Berorientasi TIDAK -
prasarana tanda Pelayanan
pendukung Emergency Exit, | Saya telah membuat
evakuasi Assembly Point, | prasarana pendukung
berupa tanda serta petujuk evakuasi sesuai
Emergency arah jalur kebutuhan dalam
Exit, Assembly | Evakuasi. rangka meningkatkan
Point, serta rasa aman bagi

petujuk arah
jalur Evakuasi

masyarakat dan ASN
dalam memberikan
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
dan Hasil: pelayanan optimal

mengkonsultasi
kannya kepada
mentor.

Tersedianya
desain dan titik
pemasangan
prasarana
pendukung
evakuasi di
Kantor DInas
PUPR
Kabupaten
Kerinci.

kepada masyarakat

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
atas pembuatan
prasarana pendukung
evakuasi yang saya
kerjakan

Kompeten

Saya telah membuat
desain prasarana
pendukung sesuai
dengan kompetensi
saya sebagai Analis
Kebencanaan Ahli
Pertama.
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Harmonis
Saya telah
melaksanakan diskusi
dan melaksanakan
komunikasi yang baik
dengan rekan kerja
terkait desain
prasarana pendukung
4. | Melakukan 1. Menentukan 1. Disepakatinya | Akuntabel Penulis TIDAK - -
sosialisasi jadwal dan jadwal Saya telah sebagai
kepada bidang menyiapkan sosialisasi bertanggungjawab peserta
Tanggap bahan 2. Tersedianya terhadap jadwal LATSAR;
Darurat dan sosialisasi yang kuisioner sosialisasi yang mentor
Bina Jasa dikoordinasikan sosialisasi disepakati LATSAR;
Konstruksi kepada Kepala |3.Tersedianya Rekan kerja
Dinas PUPR Bidang daftar Harmonis (Staff Dinas
Kabupaten Tanggap kebutuhan Saya telah PUPR); serta
Kerinci Darurat dan dan panitia menghargai dan Bidang
sosialisasi menyesuaikan diri Tanggap
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Bina Jasa dengan jadwal dan Darurat dan
Konstruksi kebutuhan sosialisasi | Bina Jasa
yang disepakati. Konstruksi.
Kolaboratif
Saya telah
bekerjasama dengan
rekan kerja sebagai
panitia sosialisasi
dalam menyukseskan
penyelenggaraan
sosialisasi.
2. Melakukan Tersedianya Akuntabel TIDAK -
sosialisasi peta | dokumentasi Saya telah
evakuasi dan (foto/vidio) bertanggungjawab
prasarana kegiatan atas kesesuaian hasil
pendukung sosialisasi survey dan data
evakuasi terhadap hasil desain.
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Harmonis
Saya telah

menghargai pendapat
dan masukan yang
diberikan saat
pelaksanaan
sosialisasi.

Kolaboratif

Saya telah
bekerjasama dengan
rekan kerja selama
proses
penyelenggaraan
sosialisasi
berlangsung
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
3. Melakukan Tersedianya Berorientasi TIDAK -

tanya jawab berita acara dan | Pelayanan

dan catatan hasil Saya telah

menyebarkan kegiatan melaksanakan

kuisioner sosialisasi sosialisasi dan

sosialisasi edukasi kepada

Hasil: rekan-rekan ASN

ASN memahami
dan mengetahui
jalur evakuasi
dan posisi titik
prasarana
pendukung
evakuasi di
lingkungan
kantor Dinas
Pekerjaan
Umum dan
Perumahan

sebagai upaya dalam
meningkatkan
pelayanan kepada
masyarakat.

Akuntabel

Saya telah
bertanggungjawab
dalam melaksanakan
sosialisasi.
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Rakyat Kolaboratif
Kabupaten Saya telah
Kerinci. berkerjasama dengan
rekan-rekan ASN
dalam
mempersiapkan dan
melaksanakan
kegiatan sosialisasi.
5. Melakukan 1. Membuat Tersedianya Akuntabel Penulis TIDAK - -
evaluasi dan laporan draft final Saya telah sebagai
konsultasi hasil sosialisasi laporan bertanggungjawab peserta
aktualisasi sosialisasi atas kesesuaian hasil | LATSAR;
bersama mentor sosialisasi terhadap mentor
laporan sosialisasi LATSAR;
yang disusun. Rekan kerja
(Staff Dinas
PUPR).
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Harmonis
Saya telah
menghargai,

mencatat, dan
menerapkan saran
atau koreksi yang
diberikan oleh mentor
terkait laporan
sosialisasi.

Kolaboratif

Saya telah
bekerjasama dengan
rekan kerja untuk
mengumpulkan
dokumentasi
sosialisasi
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
2. Membuat Tersedianya Akuntabel TIDAK -
laporan draft laporan Saya telah
aktualisasi aktualisasi bertanggungjawab

terhadap kesesuaian
hasil aktualisasi pada
laporan aktualisasi.

Adaptif

Saya telah
mengembangkan
laporan aktualisasi
sesuai dengan hasil
implementasi.

Kompeten

Saya telah menyusun
laporan aktualisasi
dengan cermat dan
teliti, serta
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Keterkaitan

) Potensi .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| Mata Stakeho!der Konflik SOIUS.' Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
menyampaikan hasil
aktualisasi yang telah
saya lakukan sesuai
dengan kompetensi
saya.
3. Melakukan Tersedianya Akuntabel
evaluasi dan catatan hasil Saya telah
menyampaikan | evaluasi dan bertanggungjawab
laporan laporan akhir atas kesesuaian hasil
aktualisasi aktualisasi aktualisasi terhadap
kepada mentor laporan aktualisasi.
Hasil: Loyal

Tersedianya
laporan akhir
aktualisasi yang
disetujui dan
ditandatangani
oleh mentor.

Saya telah tetap loyal
dan berintegritas
terhadap arahan dan
bimbingan yang
disepakati bersama
mentor.
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Keterkaitan

Potensi
. . : i M kehol : lusi
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Substan.3| ata Stake o.der Konflik S0 u§| Keterangan
Pelatihan Terkait YA/TIDAK Konflik
(BerAKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Harmonis
Saya telah

menghargai pendapat
dari mentor, serta
mencatat dan
menerapkan gagasan
atau masukan yang
diberikan oleh mentor
sesuai dengan
capaian yang
disepakati.

Adaptif

Saya menyesuaikan
hasil laporan
aktualisasi
berdasarkan arahan
dan masukan dari
berbagai pihak.
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C. MATRIKS REKAPITULASI RENCANA HABITUASI NILAI-NILAI DASAR PNS (BerAKHLAK)

Setelah menyusun tabel matriks rancangan aktualisasi, selanjutnya disusun matriks rekapitulasi rencana habituasi nilai-

nilai dasar PNS dengan detail yang dapat dilihat pada Tabel 4. 3,

Tabel 4. 3 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai — Niliai Dasar PNS

Kegiatan Jumlah
_ Aktualisasi
1 Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
per MP
Reancana | Realisasi | Reancana | Realisasi | Reancana | Realisasi | Reancana | Realisasi | Reancana | Realisasi
1. Berorientasi Pelayanan - - 1 1 1 1 1 1 - - 3
2. Akuntabel 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 13
3. Kompeten 3 3 2 2 2 3 - - - 1 9
4, Harmonis 2 2 - - - 2 2 2 2 2 8
5. Loyal - - - - - - - - 1 1 1
6. Adaptif 1 1 - - - 1 - - 1 2 4
7. Kolaboratif - - 1 1 1 1 1 3 - 1 6
Jumlah MP yang
) o ) 9 9 6 6 9 10 7 9 7 10 44
Diaktualisasikan per kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut merupakan capaian penyelsesaian dari core isu yang telah

dilaksanakan selama aktualisasi,

Tabel 4. 4 Perbandingan Kondisi Core Isu Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Gambar 4. 1 Pemasangan Peta Jalur
Evakuasi Bersama Sekretaris Dinas

k

Gambar 4. 2 Sebelum Pemasangan
Petunjuk Arah Jalur Evakuasi

Gambar 4. 3 Sebelum Pemasangan
Tanda Titik Kumpul

S R Nt
Gambar 4. 4 Peta Jalur Evakuasi
Setelah Pemasangan

Gambar 4. 5 Pemasangan Petunjuk
Arah Jalur Evakuasi

Gambar 4. 6 Pemasangan Tanda Titik
Kumpul
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Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum pelaksanaan kegiatan
aktualisasi, upaya penyediaan sarana
dan prasarana penunjang
keselamatan kerja di lingkungan
Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR)
Kabupaten Kerinci belum optimal.
Pada saat itu, peta jalur evakuasi
belum tersedia secara visual dan
terpasang di area strategis kantor,
sehingga pegawai dan masyarakat
yang berkunjung belum memiliki
panduan yang jelas apabila terjadi
keadaan darurat seperti kebakaran
atau gempa bumi. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  mekanisme
keselamatan di lingkungan kerja masih
memerlukan peningkatan dalam hal
penyediaan informasi arah evakuasi
dan titik aman. Selain itu, prasarana
pendukung evakuasi seperti tanda
arah jalur evakuasi, tanda titik kumpul
(assembly point), dan tanda pintu
darurat (emergency exit) juga masih

terbatas, sehingga fungsi
kesiapsiagaan terhadap  potensi
keadaan darurat belum berjalan

secara maksimal.

Setelah pelaksanaan kegiatan
aktualisasi, kondisi tersebut
mengalami peningkatan yang

signifikan. Telah tersedia peta jalur
evakuasi yang dirancang dan dipasang
di beberapa titik strategis, seperti area
lobi dan koridor utama. Peta tersebut
menampilkan jalur evakuasi yang jelas
dan informatif, dilengkapi simbol
keselamatan yang mudah dipahami
oleh seluruh pegawai dan pengunjung.
Selain itu, telah dipasang prasarana
pendukung evakuasi berupa tanda
arah jalur evakuasi di sepanjang
koridor, tanda titik kumpul (assembly
point) di area halaman kantor, serta
tanda pintu darurat (emergency exit).
Keberadaan sarana tersebut
menjadikan sistem keselamatan di
lingkungan kerja lebih terarah dan
fungsional, sekaligus meningkatkan
kesadaran pegawai terhadap
pentingnya kesiapsiagaan bencana.
Melalui kegiatan sosialisasi, pegawai
memperoleh pemahaman tentang arah
jalur evakuasi, titik kumpul, dan
prosedur evakuasi yang benar. Hal ini
mencerminkan adanya peningkatan
budaya kerja yang berorientasi pada
keselamatan dan pelayanan publik
yang berkualitas.

Dengan demikian, setelah
pelaksanaan aktualisasi, kondisi core
isu menunjukkan perubahan positif
dari yang semula belum tertata optimal
menjadi lebih sistematis dan informatif.
Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
kini memiliki peta jalur evakuasi dan
prasarana pendukung keselamatan
yang berfungsi dengan baik serta
dipahami oleh seluruh pegawai.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang berfokus pada penyelesaian
core isu “Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana
Pendukung Evakuasi di Lingkungan Kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci” memberikan berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh individu,
instansi, maupun masyarakat. Manfaat tersebut muncul sebagai hasil dari
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
1.  Individu
1)  Meningkatkan kemampuan teknis dalam merancang peta jalur
evakuasi dan sarana keselamatan.
2)  Menumbuhkan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Kolaboratif dalam
pelaksanaan tugas.
3) Mendorong sikap Adaptif terhadap kondisi lapangan dan
kebutuhan instansi.
4) Memperkuat orientasi pelayanan melalui kontribusi nyata
terhadap keselamatan kerja.
2. Instansi (Dinas PUPR Kabupaten Kerinci)
1)  Meningkatkan kesiapsiagaan dan keselamatan kerja melalui
tersedianya peta jalur evakuasi dan sarana pendukung.
2) Mendukung penerapan nilai Akuntabel dan Berorientasi

Pelayanan dalam lingkungan kerja.
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Meningkatkan profesionalisme dan citra positif Dinas PUPR
sebagai instansi yang peduli terhadap keselamatan pegawai dan
masyarakat.

dan misi

Menjadi langkah nyata dalam mendukung Vvisi

organisasi menuju pelayanan publik yang aman dan berkualitas.

Pemerintah Kabupaten Kerinci

1)

Mendukung terwujudnya pemerintahan yang responsif dan
berorientasi pada keselamatan publik.

Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja

pemerintah daerah dalam menciptakan lingkungan kerja aman.

Mendorong penguatan tata kelola pemerintahan

yang

profesional dan akuntabel.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut merupakan rencana tindak lanjut dari kegiatan yang telah

dilaksanakan selama aktualisasi,

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi Pihak yan Sumber
No. Kegiatan Output dan _y g . Keterangan
Terlibat Biaya
Waktu
. Peta dan Individu
Pemeliharaan dan
embaruan peta prasarana Peserta serta
.p p. pendukung | Setiap | staff Bidang !
jalur evakuasi Tidak
1 selalu 6 Tanggap
serta prasarana Ada
endukun dalam bulan Darurat dan
Zvakuasi 9 kondisi Bina Jasa
baik Konstruksi
Pelaksanaan .
. Pegawai .
sosialisasi memahami | Setia Pegawai
evakuasi bagi . P Dinas PUPR Tidak
2 . jalur dan 1
pegawai Dinas rosedur tahun Kabupaten Ada
PUPR Kabupaten P . Kerinci
o evakuasi
Kerinci
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A.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kegiatan aktualisasi perlu direncanakan dan dilaksanakan sesuai

dengan jadwal yang telah disusun. Berikut merupakan timeline kegiatan

aktualisasi yang telah dilaksanakan,

1.

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Selama masa pelatihan, peserta telah melaksanakan lima kegiatan
utama yang menjadi rangkaian aktualisasi nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK. Rincian hasil aktualisasi tiap kegiatan adalah:

Kegiatan 1: Melakukan konsultasi gagasan dengan mentor
Penulis memulai kegiatan dengan menyusun surat telaah staf sebagai
bentuk tanggung jawab dan akuntabilitas atas gagasan yang telah
dirancang. Surat tersebut disusun dengan penuh kehati-hatian agar isi
dan argumentasi yang tercantum benar-benar sesuai dengan hasil
identifikasi isu di lingkungan kerja sebagai bentuk penerapan nilai
kompeten. Penulis kemudian menemui mentor untuk melakukan
konsultasi secara langsung. Dalam proses konsultasi tersebut, penulis
menyampaikan ide serta rancangan kegiatan aktualisasi secara
terbuka, sekaligus menerima berbagai saran dan masukan dari
mentor untuk penyempurnaan isi rancangan dalam menjaga nilai
harmonis. Penulis mencatat setiap masukan dengan seksama dan
secara adaptif menyesuaikan kembali draf laporan agar lebih relevan

dengan kebutuhan instansi.
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Kegiatan 2: Merancang peta jalur evakuasi di lingkungan kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Setelah memperoleh persetujuan dari mentor, penulis melanjutkan
kegiatan dengan melakukan survei langsung ke lokasi kantor Dinas
PUPR Kabupaten Kerinci. Langkah pertama yang dilakukan adalah
mengamati tata letak ruangan, pintu keluar, dan area yang berpotensi
menjadi jalur evakuasi berkolaborasi dengan rekan kerja. Hasil
survei kemudian dituangkan dalam bentuk sketsa layout sederhana
yang dijadikan dasar perancangan peta evakuasi sebagai bentuk
penerapan nilai akuntabel.

Berdasarkan data, penulis mulai merancang peta jalur evakuasi
menggunakan perangkat lunak desain dengan memperhatikan simbol
keselamatan, arah panah, titik kumpul, dan pintu darurat sebagai
wujud nilai kompeten. Dalam tahap ini, nilai Berorientasi Pelayanan
tampak nyata karena rancangan yang dibuat bertujuan melindungi
keselamatan seluruh pegawai dan masyarakat yang berkunjung.
Kegiatan 3: Membuat prasarana pendukung evakuasi bencana di
lingkungan kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Penulis melanjutkan kegiatan dengan membuat dan menyiapkan
prasarana pendukung evakuasi. Langkah pertama yang dilakukan
adalah penulis berkolaborasi dengan rekan kerja melakukan survei
titik-titik strategis di lingkungan kantor untuk menentukan lokasi
pemasangan tanda arah evakuasi, titik kumpul (assembly point), dan

tanda pintu darurat (emergency exit).
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Hasil survei kemudian secara akuntabel dijadikan dasar dalam
menentukan jumlah dan ukuran tanda yang diperlukan. Penulis
mengumpulkan contoh desain dari berbagai sumber sebagai
referensi, kemudian mulai mendesain tanda-tanda keselamatan
tersebut dengan memperhatikan kesesuaian warna, simbol, dan arah
sesuai standar K3 dengan mengedepankan kompetensi. Dalam
pelaksanaannya, penulis menampilkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan menghadirkan sarana yang melindungi keselamatan pegawai
dan masyarakat

Kegiatan 4: Melakukan sosialisasi peta jalur evakuasi dan
prasarana pendukung evakuasi

Setelah seluruh desain peta dan prasarana pendukung evakuasi
selesai dibuat, penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada
pegawai Dinas PUPR sebagai bentuk akuntabilitas, khususnya
Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa Konstruksi. Sebelum kegiatan
berlangsung, penulis berkolaborasi dengan rekan kerja dalam
menyusun jadwal kegiatan dan menyiapkan bahan sosialisasi.

Pada hari pelaksanaan, penulis mempresentasikan tujuan dan
manfaat pembuatan peta jalur evakuasi serta menjelaskan lokasi titik
kumpul dan arah evakuasi di kantor sebagai bentuk nilai berorientasi
pelayanan. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dengan mengedepankan nilai harmonis.
Seluruh rangkaian kegiatan terdokumentasi dengan baik melalui foto

dan daftar hadir sosialisasi.
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Kegiatan 5: Melakukan evaluasi dan konsultasi hasil aktualisasi
bersama mentor

Setelah seluruh kegiatan aktualisasi selesai dilaksanakan, penulis
kemudian secara kompeten menyusun laporan hasil sosialisasi.
Kemudian laporan akhir aktualisasi disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan penerapan nilai akuntabel. Penyusunan
dilakukan dengan cermat berdasarkan hasil observasi, dokumentasi,
serta catatan dari setiap tahapan kegiatan berkolaborasi dengan
rekan kerja sebagai bentuk nilai kolaboratif. Setelah laporan disusun,
penulis menemui mentor untuk melakukan konsultasi akhir,
menyampaikan hasil kegiatan, serta menerima saran dan masukan
untuk penyempurnaan laporan sebagai perwujudan nilai loyal.
Selama proses konsultasi, mentor memberikan beberapa koreksi dan
rekomendasi perbaikan agar laporan lebih komprehensif. Penulis
dengan sikap terbuka menindaklanjuti setiap saran tersebut dengan
menerapkan nilai harmonis. Kemudian penulis secara adaptif
memperbaiki laporan yang telah disusun.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dikembangkan dalam kegiatan aktualisasi ini
adalah “Pembuatan Desain Peta Jalur Evakuasi dan Prasarana
Pendukung Evakuasi melalui pembuatan /eaflet dan poster di
Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Kabupaten Kerinci.” Gagasan ini diambil untuk menjawab

permasalahan belum tersedianya sarana keselamatan dan jalur
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evakuasi di lingkungan kantor. Melalui penerapan nilai Akuntabel,
Kompeten, dan Berorientasi Pelayanan, kegiatan ini menghasilkan
inovasi sederhana namun bermanfaat dalam meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan ASN terhadap kondisi darurat.
Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Pelaksanaan aktualisasi menghasilkan peta jalur evakuasi dan
prasarana pendukung keselamatan seperti tanda arah evakuasi,
Emergency Exit, dan Assembly Point di lingkungan Kantor Dinas
PUPR Kabupaten Kerinci. Hasil ini berdampak langsung terhadap
peningkatan rasa aman, kesiapsiagaan pegawai, serta mutu
pelayanan publik yang lebih profesional dan berorientasi pada
keselamatan. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat penerapan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta mendukung misi Dinas PUPR
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, tertib, dan produktif.
Rekomendasi

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Kepada penyelenggara LATSAR, disarankan untuk terus
meningkatkan kualitas pembimbingan peserta agar penerapan nilai-
nilai ASN BerAKHLAK dapat lebih kontekstual dengan tugas di
instansi masing-masing. Penyelenggara juga diharapkan memperkuat
materi inovasi dan digitalisasi pelayanan publik agar peserta mampu
menghasilkan gagasan aktualisasi yang lebih adaptif dan berdampak

nyata.
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Untuk Instansi Asal Peserta

Bagi instansi asal peserta, Dinas PUPR Kabupaten Kerinci,
disarankan untuk melanjutkan hasil aktualisasi dengan melakukan
pemeliharaan dan pembaruan berkala terhadap peta jalur evakuasi
serta sarana pendukung keselamatan. Instansi juga diharapkan
melakukan sosialisasi dan simulasi evakuasi secara rutin, serta
mendorong ASN untuk terus berinovasi dalam mewujudkan
lingkungan kerja yang aman, profesional, dan berorientasi pada

pelayanan publik.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan konsultasi gagasan dengan

Judul Kegiatan No. 1
mentor

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1 - 6 September 2025

1. Tersedianya Draf surat telaah staff

2. Tersedianya catatan dan dokumentasi hasil
konsultasi (notulen/foto)

3. Tersedianya dokumentasi pengajuan surat

4. Tersedianya surat telaah staff yang
ditandatangani oleh mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Membuat Surat Telaah Staff kepada mentor

a. Akuntabel
Selama penyusunan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis telah bertanggung jawab dalam menyiapkan
bahan telaah dengan melakukan kajian yang cermat, mengumpulkan data
pendukung, serta memastikan seluruh isi telaah sesuai dengan aturan yang
berlaku. Proses ini dilakukan secara transparan dan sistematis sehingga
rekomendasi yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan serta membantu
mentor dalam pengambilan keputusan yang tepat.

b. Kompeten
Dalam proses penyusunan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menyajikan
analisis dan gagasan yang sesuai dengan bidang tugas serta kompetensi
yang dimiliki. Setiap rekomendasi dalam telaah staf disusun berdasarkan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja, sehingga mampu
memberikan alternatif solusi yang relevan dan aplikatif. Dengan demikian,
telaah staf tidak hanya menjadi dokumen formal, tetapi juga berkontribusi
nyata dalam mendukung kualitas pengambilan keputusan oleh mentor.

c. Harmonis
Dalam penyusunan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis juga menerapkan nilai Harmonis dengan
menghargai waktu serta menyesuaikan diri dengan jadwal mentor. Hal ini
diwujudkan melalui komunikasi yang sopan, koordinasi yang baik, serta
penyampaian telaah staf sesuai waktu yang telah disepakati. Penulis
berusaha menjaga hubungan kerja yang selaras dengan tetap
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memperhatikan kesibukan dan prioritas mentor, sehingga proses konsultasi
maupun tindak lanjut dapat berjalan lancar. Sikap menghargai dan
menyesuaikan diri ini mencerminkan upaya membangun lingkungan kerja
yang rukun, penuh rasa saling pengertian, serta mendukung terciptanya
kolaborasi yang produktif.

. Melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor

. Akuntabel

Dalam kegiatan melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan
mentor di Dinas PUPR Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan menyiapkan rancangan secara matang sebelum
dikonsultasikan. Setiap bagian dari rancangan didukung oleh data,
regulasi, serta analisis yang dapat dipertanggungjawabkan. Penulis
memastikan bahwa seluruh isi rancangan jelas, sistematis, dan sesuai
dengan tujuan aktualisasi, sehingga memudahkan mentor dalam
memberikan masukan. Sikap tanggung jawab ditunjukkan dengan
mencatat setiap arahan atau koreksi dari mentor serta menindaklanjutinya
secara konsisten. Dengan cara ini, proses konsultasi tidak hanya menjadi
formalitas, tetapi benar-benar berfungsi untuk menyempurnakan
rancangan yang dapat dipertanggungjawabkan.

. Kompeten

Dalam kegiatan melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor
di Dinas PUPR Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Kompeten
dengan menyampaikan gagasan, analisis, serta alternatif solusi yang sesuai
dengan bidang tugas dan kompetensi yang dimiliki. Penulis berupaya
memahami substansi rancangan secara mendalam sehingga dapat
berdiskusi dengan mentor secara argumentatif dan terarah. Selain itu,
penulis menunjukkan kesungguhan untuk mengembangkan diri dengan
menerima setiap masukan sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan. Dengan demikian, proses konsultasi tidak hanya sekadar
meminta persetujuan, tetapi juga menjadi wadah pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas rancangan aktualisasi.

. Harmonis

Dalam kegiatan melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor
di Dinas PUPR Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Harmonis
dengan menghargai waktu dan jadwal mentor serta menjaga etika
komunikasi selama proses konsultasi berlangsung. Penulis menyesuaikan
diri dengan ketersediaan mentor, menyampaikan rancangan dengan
bahasa yang sopan, serta terbuka terhadap kritik dan saran yang diberikan.
Dengan menjaga sikap saling menghormati, tercipta suasana konsultasi
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yang kondusif dan penuh rasa saling pengertian, sehingga proses diskusi
dapat berjalan efektif serta memperkuat hubungan kerja yang harmonis.

. Mengajukan surat telaah staff kepada mentor

. Akuntabel

Dalam kegiatan mengajukan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan
bahwa surat telaah yang diajukan telah disusun secara cermat, sesuai
format tata naskah dinas. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi telaah,
mulai dari analisis masalah, alternatif solusi, hingga rekomendasi yang
diberikan. Selain itu, penulis juga memastikan kejelasan dan kebenaran
dokumen sebelum diserahkan kepada mentor.

. Kompeten

Dalam kegiatan mengajukan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
telaah berdasarkan pemahaman substansi, pengetahuan teknis, serta
keterampilan analisis yang dimiliki. Setiap gagasan dan rekomendasi
dituangkan secara jelas, logis, dan relevan dengan isu yang dikaji sehingga
dapat menjadi masukan yang bernilai bagi mentor.

. Adaptif

Dalam kegiatan mengajukan surat telaah staf kepada mentor di Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
isi dan penyajian telaah sesuai arahan serta kebutuhan mentor. Penulis
terbuka terhadap perubahan, cepat merespons setiap koreksi atau
masukan, serta memperbarui dokumen telaah agar lebih relevan dan tepat
sasaran.

. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
. Membuat Surat Telaah Staff kepada mentor

Gambar 1. Menyusun draft surat telaah staff
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jalan Komplek Perkantaran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37182
Pos-el pupri@kerincikab.go.id Website htte://pu kerincikab.ga.id

SURAT TELAAH STAF

Yth Ir. Frans Melles Fratama, 5.T.. M.T.

Deri Muhammad Farhen, ST

Tangaal

MNomor

Larnpiran 1 Barkas

Hal Rencana Rancangan Aktualisasi LATSAR CPNS Tahun 2025

I. Persoalan . s  Belum Temedisnys Prassrans Pandukung
Evakuasi di Kantor Dinas PUPR Ksbupaten
Kerinei

b. Belum Optimasinys Sarsna Keselsmatsn di
¥antor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

c. Belum Tersedianya Peta Jalur Evakussi di
Kantor Dinas FUPR Kabupaten Kerini

Il.  Kesimpulan : Belum Tersedisnya FPeta Jslur Ewvakuasi  dan
Prasarsna Pendukung Evakussi di Lingkungan Kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

III. Saran © Belum Tersedianys Peta Jalur Evakusasi dan
Evakuasi di Lingkungan Kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

Menyetujui.
Meantor Peserta LATSAR
Ir. Frans Mellas Pratamsa, ST, M.T. Muhammad Farhan, 5.T.
MIP. 10820118 201101 1 002 MIP. 20020202 202505 1 001

Gambar 2. Draft surat telaah staff

b. Melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor
* ~uE

Gambar 3. Konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jalan Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Skulak, Kode Pos 37162
Pos http:/pu.

NOTULENS! KONSULTAS!
Narasumber + Ir. Frans Mellas Pratama, S.T., M.T.
Jabatan : Pengelola Pemeliharaan Peralatan Jalan dan Jembatan
Tanggal :
Tempat : Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
No. Notulens| Konsultasi

— Perbawr Surst foigah sdaff
- Perbawe tYPo Pada |aforan rancangan ckuaugx)|

Kerinci, 10 September 2025

Mengetahul
Mentor Peserta
A Frans Mellas Pratama, S.T., M.T. M\m
NIP. 19820118 201101 1 003 NIP. 20020802 202505 1001

Gambar 4. Notulensi hasil konsultasi

c. Mengajukan surat telaah staff kepada mentor

Gambar 5. Mengajukan surat telaah staff kepada mentor
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/\ PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

P DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
,@ Jalan Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
g Pos-el incikab.go.id Website http://pu go.id

SURAT TELAAH STAF

Yth. : Ir. Frans Mellas Pratama, S.T., M.T.

Dari : Muhammad Farhan, S.T.

Tanggal 1 10 Seplember Rors

Nomor b 800/86%/;;(/ PuPR - 2org

Lampiran : 1 Berkas

Hal : Rencana Rancangan Aktualisasi LATSAR CPNS Tahun 2025
1. Persoalan : a. Belum Tersedianya Prasarana Pendukung

Evakuasi di Kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci

b. Belum Optimalnya Sarana Keselamatan di
Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

c. Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi di
Kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

1. Kesimpulan : Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan
Evakuasi di Li Kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

11I. Saran : Belum Tersedianya Peta Jalur Evakuasi dan
Prasarana Pendukung Evakuasi di Lingkungan Kantor
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

Menyetujui,
Mentor Peserta LATSAR
Ir. Frans Mellas Pratama, S.T., M.T. Muh& ad Fathan, S.T.
NIP. 19820118 201101 1 003 NIP. 20020802 202505 1 001

Gambar 6. Surat telaah staff yang ditandatangani oleh mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat Surat Telaah Staff kepada mentor
Proses pembuatan surat telaah staf kepada mentor dilakukan dengan
mengidentifikasi isu yang relevan, mengumpulkan data serta regulasi
pendukung, lalu menyusun telaah secara sistematis. Produk akhir yang
dihasilkan berupa surat telaah staf dengan isi yang akurat, format sesuai
tata naskah dinas, bahasa formal yang komunikatif, serta dapat
dipertanggungjawabkan sebagai bahan pertimbangan bagi mentor dalam
pengambilan keputusan.

b. Melakukan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor
Proses konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor dilakukan melalui
penyampaian draft yang telah dipersiapkan secara sistematis, kemudian
didiskusikan bersama untuk mendapatkan masukan dan koreksi. Produk
dari kegiatan ini berupa rancangan aktualisasi yang lebih terarah,
disesuaikan dengan arahan mentor, serta memiliki kualitas yang lebih baik
karena telah diperbaiki berdasarkan masukan sehingga siap digunakan
sebagai acuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
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c. Mengajukan surat telaah staff kepada mentor

Proses pengajuan surat telaah staf kepada mentor dilakukan setelah
dokumen disusun dengan cermat, ditinjau ulang, dan dipastikan sesuai
dengan ketentuan tata naskah dinas. Surat kemudian diajukan secara
formal kepada mentor untuk mendapatkan evaluasi dan persetujuan.
Produk yang dihasilkan berupa surat telaah staf yang resmi, valid, serta
dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan karena
memuat analisis yang jelas, rekomendasi yang tepat, dan isi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan konsultasi rancangan aktualisasi dengan mentor memberikan
kontribusi nyata terhadap pencapaian visi dan misi Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci, khususnya misi nomor 3 yaitu menciptakan SDM yang berkualitas
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Melalui proses
diskusi yang berlangsung, setiap argumen dan pendapat yang disampaikan
didasarkan pada kompetensi serta pengalaman masing-masing pihak,
sehingga terjadi pertukaran pengetahuan yang konstruktif. Hal ini membuka
peluang untuk mempelajari hal-hal baru, memperluas wawasan, serta
meningkatkan kemampuan analisis dan komunikasi pegawai. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat kapasitas individu, tetapi
juga berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia secara
kolektif, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan organisasi
dalam memberikan pelayanan publik yang profesional, efektif, dan berdaya
saing.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan seperti membuat dan mengajukan surat telaah staf
kepada mentor maupun melakukan konsultasi rancangan aktualisasi tidak
dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka hasil
kerja yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, kurang sistematis, serta tidak
dapat dipertanggungjawabkan. Proses konsultasi dengan mentor juga
kehilangan makna pembelajaran karena argumen dan diskusi tidak
didasari kompetensi dan sikap saling menghargai. Hal ini akan berdampak
pada menurunnya kualitas kinerja satuan kerja, melemahkan budaya kerja
kolaboratif, serta menurunkan kualitas pelayanan publik. Bagi masyarakat,
kondisi ini dapat mengurangi kepercayaan terhadap Dinas PUPR dan
melemahkan dukungan mereka terhadap program pembangunan yang
dijalankan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

2025

surat telaah
staff

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 3 September Memperbaiki Tersedianya draft

final surat telaah
staff

5 September
2025

Memperbaiki
laporan
rancangan
aktualisasi

Tersedianya
rancangan final
aktualisasi

e
e

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Merancang peta jalur evakuasi bencana di

Judul Kegiatan No. 2 lingkungan kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci
Tanggal — Pelaksanaan |, ., oo tember 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya daftar kebutuhan data dan
Kegiatan/Evidence referensi peta evakuasi kantor
2. Tersedianya sketsa layout lingkungan kantor
Dinas PUPR
3. Tersedianya peta evakuasi kantor Dinas
PUPR

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Mengidentifikasi kebutuhan data dan mengumpulkan referensi peta
evakuasi bangunan

a. Akuntabel
Dalam kegiatan mengidentifikasi kebutuhan data dan mengumpulkan
referensi peta evakuasi bangunan, penulis menunjukkan sikap akuntabel
dengan melaksanakan setiap langkah secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penulis melakukan analisis mendalam terhadap
kebutuhan informasi yang relevan, menyusun daftar data yang diperlukan,
serta menelusuri berbagai referensi peta evakuasi dari standar nasional
maupun pedoman teknis yang berlaku. Melalui pendekatan ini, penulis
memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan
dan menjadi rujukan yang tepat dalam penyusunan peta evakuasi bangunan
di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

b. Kompeten
Penulis juga menerapkan nilai kompeten dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam proses identifikasi kebutuhan data
dan pengumpulan referensi peta evakuasi bangunan. Penulis mempelajari
berbagai regulasi, standar nasional, serta literatur teknis terkait penyusunan
peta evakuasi, kemudian mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam
pemilihan data dan sumber yang relevan. Penulis juga menggunakan
perangkat lunak untuk menggambar. Dengan mengutamakan ketelitian dan
memperbarui kemampuan profesional, penulis mampu menghasilkan
rekomendasi referensi yang akurat, relevan, dan mendukung penyusunan
peta evakuasi yang efektif dan sesuai standar di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci.
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2. Melakukan survey layout kantor Dinas PUPR

a. Kompeten
Dalam melaksanakan survei layout kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci,
penulis menunjukkan nilai kompeten dengan mempersiapkan kegiatan
secara baik dan sesuai prosedur. Penulis menggunakan pengetahuan
tentang tata ruang dan keselamatan kerja, serta memanfaatkan alat ukur
sederhana untuk mendapatkan data yang tepat mengenai letak ruangan,
jalur keluar, dan area yang dapat digunakan sebagai jalur evakuasi. Data
hasil pengukuran kemudian dicek kembali agar sesuai dengan denah yang
ada dan kebutuhan penyusunan peta evakuasi. Dengan ketelitian dan
pemahaman yang dimiliki, survei layout menghasilkan informasi yang akurat
dan siap digunakan untuk perencanaan jalur evakuasi kantor.

b. Kolaboratif
Dalam melaksanakan survei layout kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci,
penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan membangun kerja sama yang
baik bersama rekan kerja. Penulis berdiskusi mengenai area penting yang
perlu diperhatikan. Komunikasi yang terbuka dan saling menghargai
pendapat memungkinkan proses survei berlangsung lebih efektif dan
efisien. Melalui sinergi ini, data layout yang diperoleh menjadi lebih lengkap,
akurat, dan siap digunakan sebagai dasar penyusunan peta evakuasi.

3. Membuat peta evakuasi kantor Dinas PUPR dan
mengkonsultasikannya kepada mentor

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan membuat peta evakuasi kantor Dinas PUPR dan
mengkonsultasikannya kepada mentor, penulis menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan menyusun peta yang mudah dipahami dan
sesuai kebutuhan pengguna kantor. Penulis memperhatikan aspek
kejelasan simbol, warna, dan petunjuk arah agar peta dapat membantu
pegawai maupun pengunjung memahami jalur evakuasi dengan cepat saat
keadaan darurat. Penulis juga mendiskusikan rancangan peta dengan
mentor secara terbuka untuk menerima masukan dan memastikan hasil
akhir benar-benar bermanfaat bagi semua pihak.

b. Akuntabel
Dalam proses membuat peta evakuasi kantor Dinas PUPR dan
mengkonsultasikannya kepada mentor, penulis menunjukkan nilai akuntabel
dengan menyusun peta berdasarkan data hasil survei yang valid dan sesuai
pedoman keselamatan yang berlaku. Setiap tahapan, mulai dari pengolahan
data, penentuan jalur evakuasi, hingga desain akhir peta, dicatat secara rapi
dan dapat ditelusuri kembali bila diperlukan. Penulis juga menyampaikan
hasil pekerjaan kepada mentor secara jelas dan terbuka.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Mengidentifikasi kebutuhan data dan mengumpulkan referensi peta
evakuasi bangunan

PEMERINTAH KABUPATEMN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jalen Komglek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-al puprikerinckab go id Website hip:ipu ketinckab go id

DAFTAR KEBUTUHAN DATA

Mo. Kebutuhan Dats

1. | Sketsa layout denah kanter Dinas FUPR

2. [ Mama rusngan kantor Dinas PUFR

3. | Fungs reangan kantor Oinas PUPR

Mo. Kebutuhan Alat

T. | Peralaten survey:
= Pensil

« Pulpen

« Penggaris

= Meteran
Ketas A4

.

Kamera dengan resalusi HD

Keringi, 11 September 2025

Peserta

Mahsmmad Farhgn, 5.T.
NIP. 20020802 202505 1 001

Gambar 3. Daftar kebutuhan data
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SNI 03-6574-2001

Tata Cara Perancangan Pencahayaan Darurat, Tanda arah dan
Sistem Peringatan Bahaya pada Bangunan Gedung.

1 Ruang Lingkup.

14 Standar pencahayaan darurat, tanda arah dan sistem peringatan bahaya pada
bangunan gedung ini dimaksudkan sebagal standar minimal bagi semua pihak yang teribat
dalam dan -

12 Dengan mengikuti standar ini diharapkan diperoleh bangunan gedung yang
memenuhi syarat keamanan sesuai ketentuan yang berfaku untuk bangunan.

2 Acuan
- NFPA 101, Life Safety Code, 1997 edition, National Fire Protection Association.

3 Istilah dan Definisi.

31
lampu darurat (emergency luminaire).

sebuah lampu yang e darurat.

Catatzn

&) Sebush tanda areh “EXs, dapat Juga berungsi sebagal sebush lampy danusat apable telsh didessin
Utk tfun s

b Lampu derurat dapat dikombinaskan dengan lampu pencahayaan normal atau dapat juga ssbagai unt
lengkap yang 1epsan

lux

nii tingkat cahaya

33
pencahayaan darurat (emergency lighting).
suatu pencahayaan yang mempunyai pasokan daya cadangan

34

perangkat penguat suara.

peralatan komuniasi satu arah yang digunakan petugas kendali keadaan bahaya daiam
upaya mengendalikan evakuasiipenyelamatan penghuni

35

ruang pusat kendall keadaan bahaya.

ruang dimana dipasang perangkat penguat suara (seperti amplifier, zone selector switch,
. dan sistem ya dipi ruang dilantai dasar.

1dani 22

SNI 03 - 1746 - 2000
Kembali

Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan ke luar untuk
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung.

1. Ruang lingkup.

44, Standar i dityjukan untuk keselamatan jwa dari bahaya kebakaran. Ketentuan-
ketentuannya juga akan membantu keselamatan jiwa dari keadaan darurat yang
serupa

12 Standar ini mencakup aspek @ komstruks, proteksi dan penghunian, untuk
meminimalkan bahaya kebakaran terhadap jwa, termasuk asap, gas dan kepanikan.

1.3, Standar ini menelapkan kriteria minimal untuk perancangan fasiltas jalan keluar yang
sman, sehingga memungkinkan penghuni menyelamatkan din dengan cepat dari
alam bangunan. atau bila Skenendaki ke dalam casrah aman o dalam bangunan

2. Acuan.

a).  NFPA 101 Life Safety Code, 1907 Edition, National Fire Protection Association.

3. Istilah dan definisi.
EXR
akses eksit

bagian dari sarana jalan ke luar yang menuju ke ssbush eksit

Anses kit

Gambar 3.1 : Akses eksit

3z
cacat mobilitas yang serius.
arsh tangga tetapi tangga

EES
daerah tempat berlindung (ihat but 512 )
‘Suatu daeran tempat berincung. adalah salah sat dari

1 dari 77

DENAH DAN JALUR EVAKUASI
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1. Lobby

2. R Pengaduan dan Ajang Komunikasi
3. Toilet

4t

8. R. Rapat Kepala Perwakilan

9. Perpustakaan 17.R Karaoke
10 Klinik 18. R.Fitness
11.R. Panel Listrik 19. Gudang
12.R. Panel Interet

13. Pantry

14, Toilet Difabel

15. Toilet Wanita

16, Toilet Pria

PROSEDUR EVAKUASI

1.Tetap tenang dan jangan
panik

2.Segera menuju tangga darurat

3.Lepaskan sepatu hak tinggi
saat evakuasi

4.Jangan membawa barang
yang lebih besar dari tas
kantor/tas tangan

5.Beritahu orang lain yang
masih di dalam ruangan untuk
segera melakukan evakuasi

6.Bila pandangan tertutup,
berjalanlah dengan merayap
pada tembok atau pegangan
pada tangga

7.Segera menuju titik kumpul

PANGGILAN DARURAT

Call Centre POLRI
110

© Call Centre Samarinda Siaga
12

Pemadam Kebakaran Samarinda

Sempaja
0541742482
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Gambar 4. Sketsa layout Dinas PUPR
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c. Membuat peta evakuasi kantor Dinas PUPR dan mengkonsultasikannya
kepada mentor

PETA JALUR EVAKUASI LEGENDA

= Bina Marga

Posisi AndalYou're Here

= Tata Ruang
"”’ = Arah Jalur Evakuasi

= Cipta Karya

<o = Pintu Koluar

= Tanggap Darurat

= APAR

= Kepala Dinas

= Program R Titik Kumpul Evakuasi

= Keuangan

EDOECOD0BDOO

= Sekretariat

PROSEDUR EVAKUASI

. Tetap tenang dan jangan panik

. Segera menuju pintu keluariexit
. Lepaskan sepatu hak tinggi saat

evakuasi

Jangan membawa barang yang

tidak diperlukan

. Beritahu orang lain yang masih di

dalam ruangan untuk melakukan

evakuasi

. Bila pandangan tertutup, berjalan

dengan cara merayap mengikuti
tembok
Call Gantra Perencana Diperiksa . Segera menuju titik

isi Pemadam "
Kepolisian Ambulans  SPLEE kumpul/assembly point

112 118 113 MUHAMMAD FARHAN, S.T., M.T. Ir. FRANS MELLAS PRATAMA, S.T., M.T.

Gambar 5. Desain peta evakuasi Dinas PUPR

- "o B

Gambar 6. Konsultasi desain peta dengan mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Mengidentifikasi kebutuhan data dan mengumpulkan referensi peta
evakuasi bangunan
Proses identifikasi kebutuhan data dan pengumpulan referensi peta
evakuasi bangunan dilakukan dengan menyusun daftar data yang
diperlukan, seperti denah ruangan, lokasi pintu darurat, jalur keluar, dan titik
kumpul, kemudian menelusuri berbagai referensi dari standar nasional,
pedoman teknis, serta contoh peta evakuasi yang relevan. Seluruh
informasi dicatat secara sistematis agar mudah dianalisis dan disesuaikan
dengan kondisi kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci. Produk akhir yang
dihasilkan berupa daftar kebutuhan data yang jelas dan lengkap, serta
kumpulan referensi peta evakuasi yang valid, relevan, dan dapat dijadikan
dasar yang andal dalam penyusunan peta evakuasi yang aman dan sesuai
ketentuan.

b. Melakukan survey layout kantor Dinas PUPR
Proses survei layout kantor Dinas PUPR dilakukan dengan menyiapkan
peralatan ukur sederhana, mencermati denah awal bangunan, lalu
mengukur secara langsung tata letak ruangan, akses keluar, serta area
yang berpotensi menjadi jalur evakuasi. Setiap hasil pengamatan dan
pengukuran dicatat secara rapi serta dibandingkan dengan denah yang
tersedia untuk memastikan keakuratan data. Produk akhir yang dihasilkan
berupa data layout kantor yang lengkap dan terverifikasi, dilengkapi catatan
posisi jalur evakuasi, pintu darurat, dan titik kumpul, sehingga dapat menjadi
dasar yang akurat dalam penyusunan peta evakuasi di lingkungan Dinas
PUPR Kabupaten Kerinci.

c. Membuat peta evakuasi kantor Dinas PUPR dan
mengkonsultasikannya kepada mentor
Proses pembuatan peta evakuasi kantor Dinas PUPR dilakukan dengan
mengolah data hasil survei layout, menentukan jalur evakuasi yang paling
aman, lalu merancang peta menggunakan perangkat lunak desain
sederhana. Peta dirancang dengan memperhatikan kejelasan simbol,
warna, dan arah evakuasi agar mudah dipahami oleh pegawai maupun
pengunjung. Setelah rancangan selesai, penulis mengkonsultasikan
hasilnya kepada mentor untuk mendapatkan masukan dan melakukan
perbaikan sesuai arahan. Produk akhir yang dihasilkan berupa peta
evakuasi kantor Dinas PUPR yang jelas, rapi, dan sesuai dengan standar
keselamatan, serta siap digunakan sebagai panduan dalam mendukung
keselamatan dan kenyamanan seluruh pengguna kantor.
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan ini sejalan dengan misi Dinas PUPR pada poin 3 dan 5, yaitu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta melaksanakan program
infrastruktur yang optimal dan bermanfaat bagi masyarakat. Melalui
rangkaian tahapan penyusunan peta evakuasi, mulai dari proses belajar,
penelusuran referensi, pengumpulan data, hingga pelaksanaan survei
lapangan, pegawai memperoleh kesempatan untuk memperluas
pengetahuan, mengasah keterampilan teknis, dan memperkuat
kemampuan analisis. Selain itu, produk yang dihasilkan berupa rancangan
peta evakuasi yang jelas, mudah dipahami, dan sesuai standar
keselamatan, memberikan dukungan nyata terhadap terciptanya pelayanan
publik yang lebih aman, nyaman, dan responsif bagi masyarakat yang
datang ke kantor Dinas PUPR untuk memperoleh layanan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Apabila pelaksanaan kegiatan pembuatan peta evakuasi kantor Dinas
PUPR tidak berlandaskan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka
kualitas hasil dan manfaatnya berpotensi menurun. Bagi satuan kerja,
ketiadaan penerapan nilai seperti Akuntabel, Kompeten, dan Berorientasi
Pelayanan dapat menyebabkan proses perencanaan menjadi kurang
terarah, data yang digunakan tidak valid, serta desain peta yang dihasilkan
tidak sesuai standar keselamatan. Kondisi tersebut akan menimbulkan
risiko kesalahan informasi dan menurunkan kredibilitas organisasi dalam
menyediakan sarana penunjang keselamatan kerja. Sementara itu, bagi
masyarakat yang datang untuk memperoleh layanan, peta evakuasi yang
tidak akurat atau sulit dipahami dapat mengurangi rasa aman saat berada
di lingkungan kantor, bahkan berpotensi menghambat evakuasi ketika
terjadi keadaan darurat. Dengan demikian, penerapan NDS dalam setiap
tahap pembuatan peta evakuasi sangat penting untuk menjamin mutu
produk, memperkuat profesionalisme pegawai, serta memberikan
perlindungan dan pelayanan yang optimal kepada pengguna layanan di
kantor Dinas PUPR.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 18 September Memperbaiki Tersedianya desain
2025 desain peta jalur | peta jalur evakuasi é [op
evakuasi yang lebih lengkap

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

No | Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 & 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Membuat prasarana pendukung evakuasi
Judul Kegiatan No. 3 bencana di lingkungan kantor Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci

Tanggal — Pelaksanaan |, o tember — 4 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya referensi contoh prasarana
Kegiatan/Evidence pendukung evakuasi

2. Tersedianya daftar titik dan jumlah kebutuhan
prasarana pendukung evakuasi

3. Tersedianya tanda Emergency Exit, Assembly
Point, serta petujuk arah jalur Evakuasi.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi contoh prasarana
pendukung evakuasi

a. Akuntabel
Dalam kegiatan mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi contoh
prasarana pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai akuntabel
dengan melaksanakan setiap langkah secara teliti dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penulis menyusun daftar jenis prasarana yang
dibutuhkan. Seluruh data dan sumber informasi dicatat secara rapi, lengkap
dengan keterangan. Dengan cara ini, referensi yang dihimpun dapat
menjadi acuan yang valid dalam menentukan prasarana pendukung
evakuasi yang aman dan sesuai standar di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci.

b. Kompeten
Dalam kegiatan mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi contoh
prasarana pendukung evakuasi, penulis menerapkan nilai kompeten
dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk
memperoleh hasil yang tepat dan bermanfaat. Penulis mempelajari standar
keselamatan, pedoman teknis, serta literatur yang relevan mengenai
prasarana pendukung evakuasi, kemudian memilih referensi yang sesuai
dengan kondisi kantor Dinas PUPR Kabupaten Kerinci. Penulis juga
menelaah kualitas dan kesesuaian setiap contoh prasarana agar dapat
memberikan rekomendasi yang akurat. Dengan ketelitian dan kemampuan
yang terus diasah, hasil identifikasi menjadi lebih lengkap dan dapat
mendukung penyusunan rencana prasarana evakuasi yang efektif dan
sesuai standar keselamatan.
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2.

a.

Melakukan survey dan identifikasi titik pemasangan prasarana
pendukung evakuasi

Kompeten

Dalam melaksanakan survei dan identifikasi titik pemasangan prasarana
pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai kompeten dengan
mempersiapkan kegiatan secara matang dan menggunakan pengetahuan
teknis yang relevan. Penulis menelaah kembali standar keselamatan dan
pedoman pemasangan prasarana, kemudian melakukan pengamatan
langsung terhadap area kantor untuk menentukan lokasi yang paling
strategis bagi rambu evakuasi dan serta titik kumpul. Seluruh data hasil
pengamatan dicatat dengan teliti dan dibandingkan dengan denah
bangunan agar sesuai dengan kebutuhan keselamatan. Dengan ketelitian
dan pemahaman yang dimiliki, hasil survei menghasilkan rekomendasi titik
pemasangan yang akurat, efektif, dan mendukung terciptanya jalur evakuasi
yang aman di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

. Kolaboratif

Dalam melaksanakan survei dan identifikasi titik pemasangan prasarana
pendukung evakuasi, penulis mengutamakan nilai kolaboratif dengan
melibatkan berbagai pihak yang memahami kondisi lapangan. Penulis
berdiskusi dengan pegawai dan staf lain untuk meminta masukan. Melalui
kerja sama yang baik dan komunikasi yang terbuka, proses survei berjalan
lebih efektif, dan titik pemasangan prasarana pendukung evakuasi yang
dihasilkan menjadi lebih tepat, aman, dan mendukung kelancaran evakuasi
di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

. Harmonis

Dalam kegiatan melakukan survei dan identifikasi titik pemasangan
prasarana pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai harmonis
dengan membangun komunikasi yang baik dan menghargai pendapat
seluruh pihak yang terlibat. Penulis berkoordinasi dengan rekan kerja dan
pihak terkait di lokasi untuk menentukan titik pemasangan yang strategis
tanpa mengganggu aktivitas kerja maupun estetika lingkungan kantor.
Proses survei dilakukan secara terbuka dan saling menghormati agar
tercipta suasana kerja yang nyaman dan produktif. Dengan penerapan nilai
harmonis ini, kegiatan dapat berjalan lancar dan menghasilkan kesepakatan
bersama mengenai lokasi pemasangan prasarana evakuasi yang efektif di
lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.
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d. Adaptif
Dalam kegiatan melakukan survei dan identifikasi titik pemasangan
prasarana pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai adaptif dengan
menyesuaikan pelaksanaan survei terhadap kondisi lapangan yang
berbeda-beda. Penulis menyesuaikan rencana titik pemasangan
berdasarkan tata letak bangunan, akses jalur evakuasi, serta kendala yang
ditemui di lokasi. Dengan penerapan nilai adaptif ini, survei dapat berjalan
fleksibel dan menghasilkan data yang akurat sesuai kondisi nyata di
lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

3. Membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda Emergency
Exit, Assembly Point, serta petujuk arah jalur Evakuasi dan
mengkonsultasikannya kepada mentor.

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda
Emergency Exit, Assembly Point, serta petunjuk arah jalur evakuasi dan
mengkonsultasikannya kepada mentor, penulis menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan memastikan setiap rancangan tanda
dirancang agar mudah dipahami dan memberikan manfaat nyata bagi
pengguna kantor. Penulis memilih desain, simbol, dan warna yang jelas
sesuai standar keselamatan, sehingga memudahkan pegawai maupun
pengunjung mengenali arah evakuasi dan lokasi aman saat keadaan
darurat. Selain itu, penulis mendiskusikan hasil rancangan bersama mentor
untuk memperoleh masukan, memastikan kelayakan, serta menyesuaikan
desain dengan kebutuhan lapangan.

b. Akuntabel
Dalam proses membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda
Emergency Exit, Assembly Point, serta petunjuk arah jalur evakuasi dan
mengkonsultasikannya kepada mentor, penulis menunjukkan nilai akuntabel
dengan memastikan setiap langkah kerja dilakukan secara transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menyusun rancangan tanda
berdasarkan hasil survei lapangan, standar keselamatan yang berlaku, serta
referensi resmi, kemudian mendokumentasikan seluruh proses mulai dari
pemilihan desain, penentuan ukuran, hingga penempatan yang sesuai
dengan kondisi kantor. Hasil rancangan disampaikan kepada mentor
beserta penjelasan mengenai dasar pertimbangan yang digunakan,
sehingga produk yang dihasilkan memiliki landasan yang jelas, memenuhi
ketentuan keselamatan, dan dapat dijadikan acuan yang kredibel untuk
meningkatkan keamanan dan kenyamanan di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci.
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c. Kompeten

Dalam kegiatan membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda
Emergency Exit, Assembly Point, dan petunjuk arah jalur evakuasi, penulis
menunjukkan nilai kompeten dengan menerapkan pengetahuan teknis serta
ketelitian dalam perancangan dan pembuatan media keselamatan. Penulis
menyesuaikan desain dengan pedoman keselamatan yang berlaku dan
memastikan desain prasarana pendukung mudah dibaca. Hasil rancangan
kemudian dikonsultasikan kepada mentor untuk memperoleh masukan dan
penyempurnaan. Dengan penerapan nilai kompeten ini, prasarana yang
dihasilkan menjadi efektif, informatif, dan mendukung peningkatan
keselamatan di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

. Harmonis

Dalam kegiatan membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda
Emergency Exit, Assembly Point, dan petunjuk arah jalur evakuasi, penulis
menunjukkan nilai harmonis dengan menjalin komunikasi yang baik dan
saling menghargai pendapat pihak terkait. Penulis berkoordinasi dengan
rekan kerja dan mentor untuk memastikan desain serta penempatan tanda
sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan bersama. Proses konsultasi
dilakukan dengan terbuka agar tercapai kesepahaman dan hasil yang
optimal. Dengan penerapan nilai harmonis ini, kegiatan berjalan lancar dan
menghasilkan prasarana yang tidak hanya fungsional, tetapi juga disepakati
bersama di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
. Mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi contoh prasarana
pendukung evakuasi
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SNI 03 - 1746 - 2000
Kembali S ax-00742001 Kembali ! 1
Tata Cara Perancangan Pencahayaan Darurat, Tanda arah dan Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan ke luar untuk
i ly: rurat,
Sistom Poringatan Bahaya pada Bangunan Gedung. penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung.
4 R kg 1. Ruang lingkup.
4.4, Standar ini ditujuksn untuk keselamatan jwa dari bahays kebakaran. Ketentuan-
11 i gS\anda‘ nfe;:::gy;:: :a:h::;mnsr'\:d;mn mﬂﬂs;é?ﬁﬂﬁ::kmixs hssl:‘::mnnys juga akan membantu keselamatan jiwa dari keadasn darurat yang
L~ - B 1.2, Standar ini mencakup aspek : konstruksi proteksi dan penghunian, untuk
12 Dengan mengikuti standar ini diharapkan diperoleh bangunan gedung yang meminimalkan bahaya kebakaran terhadap jiwa. termasuk asap, gas dan kepanikan.
memenuhi syarst keamanan sesual ketentusn yang beriaku untuk bangunan. 1.3. Standar ini menetapkan kriteria minimal untuk perancangan fasilitas jalan keluar yang
5 A aman, sehingga memungkinkan penghuni menyelamatkan diri dengan cepat dari
S dalam bangunan, tau bila dikehendaki ke dalam daersh aman di dalam bangunan
NFPA 101, Life Safety Code, 1997 edition, National Fire Protection Association. 2. Acuan.
3 istilah dan Definisl. a)l  NFPA 101 : Life Safety Code, 1097 Edition, Nationai Fire Protaction Association.
31
lampu darurat (emergency luminaire). 3. Istilah dan definisi.
sebuah lampu yang di pada sistem darurat 34,
Catatan akses eksit.
8).  Sebush tanda arsh “Eksif, dapat juga berungsi sebagal sebush lampu danusat apabla felah didesain bagian dari sarana jalan ke luar yang manuju ke sebuah eksit.
b). E:‘mh*:: dapat dikombinasian dengan lampu pencaheyaan nomal atau dapat (uQa 5ebaga Lnt
lengkap yang serpsan.
a Jes—
s tingkat canaya
33
pencahayaan darurat (emergency lighting).
suatu pencahayaan yang mempunya pasokan daya cadangan
34
perangkat penguat suara.
peralatan komunikasi satu arah yang digunakan petugas kendali keadaan bahaya dalam
upaya mengendalikan evakuasi/penyelamatan penghuni. Gambar 3.1 - Akses eksit
35 32
ruang pusat kendall keadaan bahaya. cacat mobilitas yang serius.
ruang dimana dipasang perangkat penguat suara (separti ampliier, zona selecior switch, kemampuan untuk bergerak ke arah tangga tetapi fidak dapat menggunakan tangga.
dan lain-iain), dan sistem komunikasi internal. Biasanya dipilihkan ruang di lantai dasar. 33,
daerah tempat berlindung (ihat butir 5.12 )
Suaty deerah tempat beriindung. adalah salah satu dari
1 dani22 -
Table 2 — Summary of all safety signs
Category
E F M P w
Evacuation
route, location
of safety
equipment or | Fire equipment Mandatory Prohibition Warning siens
safety facility, signs action signs signs g sig
safety action
(safe condition
signs)
Safety sign \
Reference E001 F001 M001 P0O01 woo1
number
Referent Emergency exit |Fire extinguisher General General General warning
(left hand) mandatory prohibition sign sign
action sign
Safety sign
Reference E002 F002 Mo002 P002 wooz
number
Referent Emergency exit Fire hose reel Refer to No smoking Warning;
(right hand) instruction Explosive
manual/booklet material

93



Table 2 (continued)

Category

E

M

Evacuation
route, location
of safety
equipment or
safety facility,
safety action
(safe condition
signs)

Fire equipment
signs

Mandatory
action signs

Prohibition
signs

Warning signs

Safety sign

Reference
number

Referent

E007

Evacuation
assembly point

F007

Fire protection
door

Mo007

Opaque eye
protection must
be worn

P007

No access for
people with
active implanted
cardiac devices

woo7

Warning; Floor-
level obstacle

b. Melakukan survey dan
pendukung evakuasi

Gambar 1. Referensi peta jalur evakuasi

identifikasi

titik pemasangan prasarana

Gambar 2. Survey titik pemasangan prasarana pendukung

-

94



Gambar 3. Melakukan diskusi dengan rekan kerja

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

Jalan Komplek Perkanioran Buklt Tengah, Siukak, Kade Pos 37162
W .<

DAFTAR PENDUKUNG EVAKUASI
Na. Jenis Teik Pemasangan | Jumish
Kardor wama T

Ruang Kepala Dinas
Ruang Sekretaris
Ruang Bina Marga
Ruang Tata Ruang
Ruang Gipta Karys
Ruang SDA

Ruang Tanggap Darurat
Ruang Keusngan
Ruang Program

1 Petunjuk arsh jalur evakuasi

Tanda pintu keluar [emergency &) | Fintu utama
3 pu Ty poinf) | Lapangan depan

Keringi, 26 September 2025
Peserta

Minammad Farppn, 5T
NIP. 20020802 202505 1001

Gambar 4. Daftar kebutuhan dan titik pemasangan prasarana pendukung evakuasi
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400

c. Membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda Emergency Exit,
Assembly Point, serta petujuk arah jalur Evakuasi dan
mengkonsultasikannya kepada mentor.

KELUAR
EXIT

JALUR
EVAKUASIE 9
@ a JALUR

EVAKUASI

TITIK KUMPUL
ASSEMBLY POINT

Gambar 6. Desain prasarana pendukung evakuasi Dinas PUPR
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Gambar 7. Melakukan konsultasi dengan mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Mengidentifikasi dan mengumpulkan referensi contoh prasarana
pendukung evakuasi
Proses identifikasi dan pengumpulan referensi prasarana pendukung
evakuasi dilakukan dengan menyusun daftar kebutuhan sarana yang
relevan, seperti rambu Emergency Exit dan tanda Assembly Point, serta
petunjuk arah jalur evakuasi. Penulis kemudian menelusuri regulasi,
pedoman teknis, dan contoh penerapan terbaik di instansi lain untuk
memperoleh referensi yang sesuai dengan kondisi kantor Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci. Semua informasi dicatat secara sistematis dengan
memperhatikan keakuratan sumber dan kesesuaian dengan standar
keselamatan kerja. Produk akhir yang dihasilkan berupa kumpulan referensi
prasarana pendukung evakuasi yang lengkap, valid, dan mudah dipahami,
sehingga dapat dijadikan acuan dalam perencanaan dan penyediaan
sarana keselamatan yang efektif di lingkungan kantor.
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b. Melakukan survey dan identifikasi titik pemasangan prasarana
pendukung evakuasi
Proses survei dan identifikasi titik pemasangan prasarana pendukung
evakuasi dilakukan dengan menyiapkan daftar kebutuhan lokasi,
mempelajari denah kantor, serta melakukan pengamatan langsung di area
kerja untuk menentukan posisi yang paling strategis bagi pemasangan
rambu Emergency Exit, tanda Assembly Point, dan petunjuk arah jalur
evakuasi. Setiap temuan dicatat secara sistematis dan dibandingkan
dengan ketentuan standar keselamatan agar hasilnya akurat dan sesuai
kebutuhan. Produk akhir yang dihasilkan berupa data titik pemasangan
yang lengkap, jelas, dan telah diverifikasi, sehingga dapat dijadikan dasar
yang andal untuk perencanaan dan pemasangan prasarana pendukung.

c. Membuat prasarana pendukung evakuasi berupa tanda Emergency Exit,

Assembly Point, serta petujuk arah jalur Evakuasi dan
mengkonsultasikannya kepada mentor.
Proses pembuatan prasarana pendukung evakuasi dilakukan dengan
mengolah data hasil survei titik pemasangan, memilih desain yang sesuai
standar keselamatan, serta menentukan ukuran, warna, dan simbol yang
mudah dikenali oleh pengguna kantor. Penulis merancang tanda
Emergency Exit, Assembly Point, dan petunjuk arah jalur evakuasi
menggunakan acuan regulasi serta contoh praktik terbaik, kemudian
mengkonsultasikan hasil rancangan kepada mentor untuk mendapatkan
masukan dan memastikan kesesuaian dengan kondisi lapangan. Produk
akhir yang dihasilkan berupa desain prasarana pendukung evakuasi yang
rapi, jelas, dan sesuai standar untuk meningkatkan keamanan dan
kenyamanan pegawai maupun masyarakat di Dinas PUPR Kerinci.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan ini memberikan manfaat yang nyata terhadap pencapaian visi,
misi, dan tujuan Dinas PUPR, khususnya misi pada poin 3 dan 5, yaitu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta melaksanakan program
infrastruktur yang optimal dan bermanfaat bagi masyarakat. Melalui proses
identifikasi, survei, dan perancangan prasarana pendukung evakuasi,
pegawai memperoleh pengalaman belajar yang memperkuat kemampuan
teknis, ketelitian, dan tanggung jawab dalam mendukung keselamatan
kerja. Hasil kegiatan berupa peta evakuasi dan prasarana pendukung yang
menjadi bagian dari upaya mendukung keselamatan dan kenyamanan di
lingkungan kantor. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi aparatur, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam
menciptakan pelayanan publik yang lebih aman, tertib, dan bermanfaat bagi
masyarakat yang mengakses layanan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.
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Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan penyusunan peta evakuasi dan pembuatan prasarana
pendukungnya tidak dilaksanakan dengan berpedoman pada Nilai-Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK, maka kualitas proses dan hasilnya dapat
menurun secara signifikan. Bagi satuan kerja, ketiadaan penerapan nilai
Akuntabel, Kompeten, dan Kolaboratif berpotensi menimbulkan kesalahan
dalam pengumpulan data, ketidaktepatan desain, serta kurangnya
koordinasi dengan pihak terkait, sehingga produk yang dihasilkan tidak
sesuai standar keselamatan maupun kebutuhan organisasi. Hal ini dapat
mengurangi kredibilitas Dinas PUPR dalam menyediakan sarana
keselamatan kerja dan pelayanan publik yang aman. Sementara itu, bagi
masyarakat yang datang untuk memperoleh layanan, peta evakuasi atau
rambu keselamatan yang tidak jelas dan tidak valid dapat menimbulkan
kebingungan serta memperbesar risiko ketika terjadi keadaan darurat.
Dengan demikian, penerapan NDS pada setiap tahapan kegiatan sangat
penting untuk menjamin mutu hasil kerja, memperkuat profesionalisme
pegawai, serta menciptakan rasa aman dan kepercayaan masyarakat
terhadap pelayanan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 25 September Perbaiki desain | Tersedianya desain
2025 prasarana prasarana é [op
pendukung pendukung
evakuasi evakuasi sesuai

dengan saran
perbaikan

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan sosialisasi kepada bidang
Judul Kegiatan No. 4 Tanggap Darurat dan Bina Jasa Konstruksi
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

5 — 11 Oktober 2025

1. Tersedianya kuisioner sosialisasi

2. Tersedianya daftar kebutuhan dan panitia
sosialisasi

3. Tersedianya dokumentasi (foto/vidio)
kegiatan sosialisasi

4. Tersedianya berita acara dan catatan hasil
kegiatan sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina
Jasa Konstruksi

a. Akuntabel
Dalam kegiatan menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa
Konstruksi, penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan
seluruh proses dilakukan secara terstruktur. Penulis menyusun jadwal
sosialisasi berdasarkan ketersediaan waktu yang realistis serta
menyesuaikannya dengan agenda kerja bidang terkait. Selanjutnya, bahan
sosialisasi disiapkan dengan merujuk pada data dan regulasi yang valid,
serta dicatat secara rapi agar mudah ditinjau kembali. Dengan langkah ini,
setiap keputusan dan hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan kepada
pimpinan, sekaligus menjamin bahwa kegiatan sosialisasi terlaksana secara
transparan, tepat waktu, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di
lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

b. Harmonis
Dalam kegiatan menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa
Konstruksi, penulis menunjukkan nilai harmonis dengan membangun
komunikasi yang baik serta menghargai pendapat dari pihak terkait. Penulis
berkoordinasi secara terbuka dan saling menghormati agar jadwal yang
disusun dapat diterima bersama tanpa menimbulkan tumpang tindih
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2,

a.

agenda. Selain itu, dalam penyusunan bahan sosialisasi, penulis berusaha
menyesuaikan materi agar mudah dipahami oleh seluruh peserta, sehingga
tercipta suasana kerja yang saling mendukung dan kondusif. Dengan
penerapan nilai harmonis ini, kegiatan sosialisasi dapat dilaksanakan secara
efektif dengan memperkuat kerja sama dan kebersamaan.

. Kolaboratif

Dalam kegiatan menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa
Konstruksi, penulis menunjukkan nilai kolaboratif dengan melibatkan
berbagai pihak terkait dalam proses perencanaan. Penulis berkoordinasi
secara aktif dengan pimpinan dan rekan kerja untuk menyamakan persepsi
terkait waktu, tempat, serta materi yang akan disampaikan agar kegiatan
dapat berjalan efektif. Setiap masukan dan saran dari pihak terkait diterima
dengan terbuka dan dijadikan pertimbangan dalam penyusunan jadwal serta
penyempurnaan bahan sosialisasi. Melalui kerja sama yang baik ini,
kegiatan dapat tersusun secara komprehensif dan mencerminkan semangat
kebersamaan di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

Melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung
evakuasi

Akuntabel

Dalam kegiatan melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana
pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan
menyampaikan informasi secara jelas, transparan, dan sesuai dengan data
serta regulasi yang berlaku. Materi yang dipresentasikan telah disiapkan
secara sistematis sehingga mudah dipahami oleh peserta. Seluruh
pertanyaan atau masukan yang muncul dicatat dengan rapi untuk
ditindaklanjuti, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap hasil kegiatan.
Dengan cara ini, pelaksanaan sosialisasi dapat dipertanggungjawabkan
baik dari sisi isi maupun proses, serta menjadi acuan yang valid bagi
peningkatan kesiapsiagaan di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

. Harmonis

Dalam kegiatan melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana
pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai harmonis dengan
membangun suasana yang inklusif dan saling menghargai. Penulis
menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami serta
membuka ruang dialog agar peserta dapat memberikan masukan maupun
pertanyaan secara nyaman. Selain itu, penulis mengutamakan sikap saling
menghormati sehingga terjalin kerja sama yang baik antara penyelenggara
dan peserta. Dengan penerapan nilai harmonis ini, sosialisasi tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga memperkuat kebersamaan.
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c. Kolaboratif
Dalam kegiatan melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana
pendukung evakuasi, penulis menunjukkan nilai kolaboratif dengan
melibatkan berbagai pihak dalam pelaksanaan kegiatan. Penulis bekerja
sama dengan Kepala Bidang, staf teknis, dan peserta sosialisasi untuk
menciptakan suasana interaktif dan saling mendukung. Setiap peserta
diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun
usulan yang dapat memperkaya isi kegiatan. Selain itu, koordinasi
antarbagian dilakukan agar sarana pendukung seperti media presentasi,
dokumentasi, dan tempat kegiatan tersedia dengan baik. Melalui penerapan
nilai kolaboratif ini, kegiatan sosialisasi berjalan lebih efektif, partisipatif, dan
menghasilkan pemahaman bersama tentang pentingnya peta serta
prasarana evakuasi di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

3. Melakukan tanya jawab dan menyebarkan kuisioner sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan melakukan tanya jawab dan menyebarkan Kkuisioner
sosialisasi, penulis menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan
memberikan penjelasan yang jelas, sabar, dan responsif terhadap setiap
pertanyaan dari peserta. Penulis berupaya memastikan bahwa seluruh
kebutuhan informasi peserta terpenuhi sehingga tidak menimbulkan
kebingungan. Selain itu, penyebaran kuisioner dilakukan dengan ramah dan
terbuka untuk memperoleh masukan yang konstruktif. Dengan sikap ini,
peserta merasa dihargai dan dilayani dengan baik.

b. Akuntabel
Dalam kegiatan melakukan tanya jawab dan menyebarkan kuisioner
sosialisasi, penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memberikan
jawaban berdasarkan data dan informasi yang valid serta dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap pertanyaan peserta dijawab secara jelas
dan transparan, disertai rujukan yang sesuai agar tidak menimbulkan
penafsiran yang salah. Hasil pengisian kuisioner juga dicatat dan dihimpun
secara rapi untuk dijadikan bahan evaluasi kegiatan. Dengan penerapan
nilai akuntabel ini, proses tanya jawab dan Kkuisioner dapat
dipertanggungjawabkan baik secara isi maupun pelaksanaan, sehingga
mendukung peningkatan kualitas sosialisasi di lingkungan Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci.

c. Kolaboratif
Dalam kegiatan melakukan tanya jawab dan menyebarkan Kkuisioner
sosialisasi, penulis menunjukkan nilai kolaboratif dengan mendorong
partisipasi aktif seluruh peserta. Penulis membuka ruang diskusi yang sehat
sehingga tercipta pertukaran informasi dua arah antara penyelenggara dan
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peserta. Masukan dari kuisioner dikumpulkan dan dipertimbangkan sebagai
bahan perbaikan bersama, sehingga hasil sosialisasi lebih bermanfaat.
Dengan penerapan nilai kolaboratif ini, kegiatan tidak hanya menjadi ajang
penyampaian informasi, tetapi juga sarana membangun kerja sama dan
kebersamaan di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Kerinci.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina

Jasa Konstruksi

& Mode pratinjau

C % docsgoogle.com/forms/d/1jSNs2fkaqy!

=i
—

E\ "

Kuicioner Socialicasi Pembuatan Peta Jalur Evakvasi

Dinas Pekeriaan Umum dan Perumahan Rakya

Gambar 1. Kuisioner sosialisasi

Mantoran Bukd Tengah, Sadak, Kode Pos 37162

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jatan Korglok
P puprKerincicat go i Wabale N oy Kericiad 00 3

DAFTAR KEBUTUHAN DAN PANITIA SOSIALISAS|

1. Dafar Kebutuhan

Gambar 2. Daftar kebutuhan dan panitia
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Gambar 3. Berkoordinasi dan Meminta Persetujuan Kepala Bidang Tanggap Darurat

b. Melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung
evakuasi
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Gambar 4. Dokumentasi sosialisasi

c. Melakukan tanya jawab dan menyebarkan kuisioner sosialisasi

DAFTAR HADIR SOSIALISASI
Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa Konstruksi
Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
e
HARI/TANGGAL
TEMPAT Rm(?apl it Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
ACARA H alisast Bidang Tanggap Darus

dsn Bina Jasa Konstruksi

JABATAN ﬁr\Nm\ TANGAN [

"o VA LENGKAP [ TABATH
T | I Maya Noj X I ala Din
3 |- Saprida, ST ) [ xmhnm,

Kepala Dinas
Sekretari

Anisa Eka Partika, S.E
Anf Muhammad Rahman, $.Pd
15 | AyuUbri Montana, SAp

16 | Dewi Sartika, S.H

NIP. 19750912 2005022 005

Gambar 5. Berita acara dan daftar hadir sosialisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi yang
dikoordinasikan kepada Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina
Jasa Konstruksi

Proses menentukan jadwal dan menyiapkan bahan sosialisasi dilakukan
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan waktu yang tepat agar
kegiatan tidak berbenturan dengan agenda kerja lainnya. Penulis kemudian
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menyusun alternatif jadwal sosialisasi dan mengoordinasikannya kepada
Kepala Bidang Tanggap Darurat dan Bina Jasa Konstruksi untuk
mendapatkan persetujuan. Setelah jadwal disepakati, penulis menyiapkan
bahan sosialisasi berupa materi presentasi dan dokumen pendukung yang
berisi informasi mengenai peta evakuasi dan prasarana pendukungnya.
Penyusunan bahan dilakukan dengan mengacu pada data dan regulasi
yang berlaku, serta disusun secara sistematis agar mudah dipahami
peserta. Produk akhir berupa bahan sosialisasi yang valid, terstruktur, serta
siap digunakan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi.

b. Melakukan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung
evakuasi
Proses sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi
dilakukan dengan menyampaikan materi yang telah disusun dalam bentuk
presentasi serta penjelasan langsung kepada peserta. Penulis memaparkan
fungsi peta evakuasi, tata letak jalur, serta jenis prasarana pendukung
seperti rambu, tanda arah, dan titik kumpul. Selama sosialisasi, penulis
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, serta memberikan
contoh penerapan nyata di lingkungan kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci. Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
maupun tanggapan sehingga proses penyampaian informasi berlangsung
interaktif. Produk akhir dari kegiatan ini berupa pemahaman yang lebih baik
dari peserta mengenai pentingnya peta evakuasi dan prasarana
pendukung, serta adanya kesadaran kolektif untuk mendukung penerapan
sistem keselamatan di kantor.

c. Melakukan tanya jawab dan menyebarkan kuisioner sosialisasi
Proses tanya jawab dan penyebaran kuisioner sosialisasi dilakukan setelah
penyampaian materi selesai agar peserta dapat memperdalam pemahaman
terhadap peta evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi. Penulis
memfasilitasi sesi diskusi interaktif dengan memberi kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun masukan
secara terbuka. Setiap pertanyaan dijawab dengan jelas dan disesuaikan
dengan data maupun regulasi yang berlaku, sehingga informasi yang
diberikan dapat dipertanggungjawabkan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Kegiatan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi
berkontribusi secara langsung pada pencapaian Misi Dinas PUPR
Kabupaten Kerinci nomor 3, yaitu menciptakan SDM yang berkualitas pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Melalui kegiatan ini, ASN
mendapatkan edukasi yang relevan mengenai pentingnya kesiapsiagaan
bencana, tata cara evakuasi, serta pemanfaatan prasarana pendukung
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keselamatan di lingkungan kerja. Peningkatan pengetahuan tersebut
mendorong terbentuknya pegawai yang lebih sigap, terampil, dan mampu
menjalankan peran pelayanan publik dengan lebih baik.
Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan visi dan tujuan organisasi dalam
mewujudkan pelayanan infrastruktur yang tidak hanya andal, tetapi juga
aman bagi masyarakat. Dengan adanya edukasi yang diberikan melalui
sosialisasi, ASN Dinas PUPR dapat meningkatkan kualitas pelayanan, baik
secara internal kepada rekan kerja maupun eksternal kepada masyarakat,
terutama dalam aspek penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung
keselamatan. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya meningkatkan
kapasitas individu, tetapi juga memperkuat pencapaian tujuan strategis
organisasi secara menyeluruh.
E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Apabila kegiatan sosialisasi peta evakuasi dan prasarana pendukung
evakuasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK,
maka akan menimbulkan beberapa dampak negatif, baik terhadap satuan
kerja maupun masyarakat.
Bagi satuan kerja, ketiadaan penerapan nilai Akuntabel dapat
menyebabkan penyusunan jadwal dan bahan sosialisasi yang tidak jelas,
tidak transparan, serta sulit dipertanggungjawabkan. Hal ini berisiko
menimbulkan ketidakefisienan, duplikasi kegiatan, bahkan menurunkan
kredibilitas unit kerja. Tanpa nilai Harmonis dan Kolaboratif, koordinasi
antarpegawai maupun antarbidang dapat terganggu, sehingga
menimbulkan kesalahpahaman dan kurangnya kebersamaan dalam
mencapai tujuan bersama. Kualitas SDM pun tidak berkembang secara
optimal karena kegiatan yang dilakukan hanya bersifat formalitas.
Bagi masyarakat, dampak yang ditimbulkan dapat berupa rendahnya
kualitas pelayanan publik. Sosialisasi yang tidak dilandasi nilai
Berorientasi Pelayanan akan membuat masyarakat, khususnya pengguna
layanan Dinas PUPR, tidak mendapatkan informasi yang jelas dan edukasi
yang memadai terkait kesiapsiagaan bencana. Jika nilai Loyal dan Adaptif
tidak diterapkan, maka penyampaian materi sosialisasi akan cenderung
kaku, tidak inovatif, dan kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Akibatnya, tujuan utama meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap keselamatan akan sulit tercapai, yang pada akhirnya
dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap kinerja Dinas PUPR.
Dengan demikian, tidak diterapkannya NDS dalam kegiatan aktualisasi
akan berdampak pada menurunnya efektivitas internal sekaligus kualitas
pelayanan eksternal, sehingga visi dan misi organisasi sulit diwujudkan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Muhammad Farhan
Satuan Kerja Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 06 Oktober 2025 | Perbaiki Tersedianya
paparan paparan sosialisasi é [op
sosialisasi yang lebih baik

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Muhammad Farhan
Satuan Kerja Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Dinas PUPR Kabupaten Kerinci
Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan Evaluasi dan Konsultasi Hasil

Judul Kegiatan No. 5 Aktualisasi bersama Mentor

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

12 — 18 Oktober 2025

1. Tersedianya draft final laporan sosialisasi

2. Tersedianya draft laporan aktualisasi

3. Tersedianya catatan hasil evaluasi dan
laporan akhir aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1. Membuat Laporan Sosialisasi

a. Akuntabel
Pada tahap ini, peserta menyusun laporan kegiatan sosialisasi hasil
pembuatan peta jalur evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan. Penerapan nilai Akuntabel tercermin dari ketelitian dalam
mendokumentasikan seluruh proses dan hasil kegiatan secara lengkap,
mulai dari tujuan, sasaran, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan
sosialisasi. Peserta memastikan bahwa setiap data dan informasi yang
disajikan bersumber dari hasil kegiatan nyata di lapangan, serta disusun
secara transparan sesuai dengan bukti fisik dan dokumentasi yang ada.
Dengan demikian, laporan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya dan menjadi dasar evaluasi bagi instansi dalam peningkatan
kegiatan serupa di masa mendatang.

b. Harmonis
Pada tahap ini, peserta menyusun laporan kegiatan sosialisasi hasil
pembuatan peta jalur evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi dengan
melibatkan rekan kerja sebagai pihak yang turut memberikan masukan
terhadap isi laporan. Penerapan nilai Harmonis tercermin dari sikap terbuka
dan saling menghargai dalam proses komunikasi, baik saat mengonfirmasi
data kegiatan maupun saat menerima saran perbaikan. Peserta menjaga
hubungan kerja yang baik dengan seluruh pihak terkait agar laporan yang
dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga mencerminkan semangat
kebersamaan dan kerja sama di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci.
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2.
a.

c. Kolaboratif

Peserta menyusun laporan kegiatan sosialisasi hasil pembuatan peta jalur
evakuasi dan prasarana pendukung evakuasi dengan melibatkan berbagai
pihak seperti mentor, rekan kerja, dan panitia kegiatan. Penerapan nilai
Kolaboratif terlihat dari semangat kerja sama dalam pengumpulan data,
penyusunan dokumentasi, serta verifikasi hasil pelaksanaan kegiatan agar
laporan yang dihasilkan akurat dan komprehensif. Peserta berkoordinasi
secara aktif dengan seluruh pihak terkait untuk memastikan laporan
mencerminkan hasil nyata di lapangan serta dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan pembelajaran bagi instansi.

Membuat Laporan Aktualisasi

Akuntabel

Peserta menyusun laporan aktualisasi yang memuat keseluruhan proses
pelaksanaan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Penerapan nilai Akuntabel tercermin melalui penyusunan laporan
secara sistematis, lengkap, dan berdasarkan data serta bukti kegiatan yang
valid. Setiap informasi dalam laporan disusun dengan memperhatikan
kejelasan sumber dan hasil nyata yang dapat dipertanggungjawabkan.
Ketelitian dan kejujuran dijaga dalam setiap bagian laporan agar dokumen
akhir mencerminkan transparansi serta integritas peserta sebagai ASN yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dan hasil kerjanya.

b. Adaptif

Peserta menyusun laporan aktualisasi dengan menyesuaikan format, isi,
dan penyajiannya berdasarkan hasil evaluasi kegiatan serta arahan dari
mentor. Penerapan nilai Adaptif tampak dari kemampuan peserta dalam
menyesuaikan diri terhadap perubahan dan masukan yang diberikan
selama proses penyusunan laporan. Setiap saran perbaikan diterima
dengan terbuka dan diterapkan secara tepat agar laporan menjadi lebih
relevan, terstruktur, dan sesuai dengan ketentuan penyelenggara LATSAR.
Sikap terbuka terhadap pembaruan dan keinginan untuk memperbaiki hasil
kerja menunjukkan kemampuan peserta beradaptasi demi menghasilkan
laporan yang lebih berkualitas dan bermanfaat bagi instansi.

. Kompeten

Peserta menyusun laporan aktualisasi dengan menerapkan kemampuan
analisis, ketelitian, dan keterampilan teknis yang diperoleh selama
pelatihan. Penerapan nilai Kompeten terlihat dari cara peserta mengolah
data hasil kegiatan menjadi laporan yang sistematis, jelas, dan sesuai
dengan pedoman penyelenggara LATSAR. Setiap bagian laporan disusun
berdasarkan pemahaman yang baik terhadap alur kegiatan dan tujuan
aktualisasi, sehingga menghasilkan dokumen yang informatif dan mudah
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dipahami. Kemampuan dalam menggabungkan hasil observasi,
dokumentasi, serta refleksi nilai-nilai ASN menunjukkan peningkatan
profesionalisme dan kapasitas peserta sebagai ASN yang kompeten dalam
melaksanakan tugasnya.

3. Melakukan evaluasi dan menyampaikan laporan aktualisasi kepada
mentor

a. Akuntabel
Peserta melaksanakan evaluasi hasil aktualisasi bersama mentor untuk
meninjau kembali seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan,
mulai dari perencanaan hingga penyusunan laporan akhir. Penerapan nilai
Akuntabel tercermin dari kesungguhan peserta dalam
mempertanggungjawabkan setiap hasil kerja dan menjelaskan proses
pelaksanaan kegiatan secara terbuka. Peserta mencatat seluruh masukan,
koreksi, serta saran dari mentor sebagai bahan perbaikan dan peningkatan
kualitas laporan. Sikap jujur, terbuka, dan bertanggung jawab yang
ditunjukkan dalam proses evaluasi ini menjadi bentuk nyata penerapan nilai
Akuntabel serta komitmen untuk terus memperbaiki kinerja agar lebih baik.

b. Adaptif
Peserta melakukan evaluasi hasil aktualisasi bersama mentor dengan
meninjau pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, serta kendala yang
dihadapi selama proses aktualisasi. Penerapan nilai Adaptif terlihat dari
kemampuan peserta dalam menerima masukan, kritik, dan saran perbaikan
dari mentor secara terbuka, kemudian menyesuaikan hasil laporan sesuai
rekomendasi yang diberikan. Sikap fleksibel dan responsif terhadap
perubahan menjadi kunci dalam memperbaiki dan menyempurnakan
laporan agar lebih relevan dan berkualitas. Melalui proses ini, peserta
menunjukkan kesiapan untuk terus belajar, beradaptasi, dan meningkatkan
profesionalisme sebagai ASN yang mampu menyesuaikan diri terhadap
tuntutan dan dinamika pekerjaan.

c. Loyal
Peserta melaksanakan evaluasi hasil aktualisasi bersama mentor sebagai
bentuk tanggung jawab dan komitmen terhadap pelaksanaan kegiatan yang
telah direncanakan. Penerapan nilai Loyal tampak dari kesungguhan
peserta dalam melaksanakan arahan serta kebijakan yang ditetapkan oleh
penyelenggara LATSAR dan instansi asal. Peserta menunjukkan sikap
patuh terhadap prosedur evaluasi, menghargai setiap masukan dari mentor,
dan berkomitmen untuk memperbaiki laporan sesuai pedoman yang
berlaku. Melalui penerapan nilai Loyal ini, peserta menegaskan dedikasinya
sebagai ASN yang setia pada tugas, menjunjung tinggi nilai organisasi, serta
berorientasi pada peningkatan mutu pelayanan publik.
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d. Harmonis

Peserta melaksanakan evaluasi hasil aktualisasi bersama mentor dengan
menjunjung tinggi etika komunikasi dan rasa saling menghargai. Penerapan
nilai Harmonis tercermin dari sikap sopan, terbuka, dan penuh rasa hormat
dalam menyampaikan hasil kegiatan serta menerima masukan dari mentor.
Proses evaluasi dilakukan dengan suasana yang positif dan saling
mendukung, sehingga menciptakan hubungan kerja yang baik antara
peserta dan mentor. Melalui penerapan nilai Harmonis ini, peserta
menunjukkan kemampuan menjaga keharmonisan dan kerja sama yang
konstruktif dalam lingkungan kerja, sekaligus memperkuat budaya saling
menghargai di instansi.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat laporan sosialisasi

AN PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI AN PEMERINTAH KABUPATEN KERIMC!
fj —y DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT [ DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
] Jalen Komplek Perkanteren Bulit Tengah, Sk, Kode Pos 57162 e | s ool Pesarioran Wk Tengah, S K Pos 7162

ada Yt Kepala Bitang Tanggsp Darurat dan Bina Jasa Konstruksi . Maksud dan Tujuan
+ Muhammad Farhan, £.T

2 Eksemplar
Laporen Hasil Sosialisssi

standar keselamatan kerja dan p

Il Kegistan yang ddaksanakan

2 satan
menjadi bentuk kepatuhan terhadap Peraturan Menieri

miud di

2

Kesimpulan dan Saran

evakuasidan
evakuzsi di Kantor Dinas PUPR Katupaten

berjaian dengan baik dan

tert, dan sesua dengan standar keselamatan sebag
peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
I DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

V. penutup

Dengan teraksananya kegiatan sosiakisasi pembuatan peta jalur evakuasi
dan prasarana pendukung evakuasi di Kantor Dinas PUPR Kabupaten
Kerinci, dinarapkan seluruh pegawai dapat lebih siap dan sigap dalam
menghadapi situasi darurat di ingkungan keria.

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan sekall waku, tatapi
dapat terus diingkatkan melalui pembaruan pets, penambahan sarana
Keselamat

tercipta budaya kera yang pedull terhadap keselamatan dan mendukung

pelayanan pubiic yang aman dan berkuaitas.

Kerinc,  Oktober 2025
Peseta Pelathan Dasar CPNS,

ok
NIP. 20020802 202505 1001

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

N2 P| st Komolek Perkarteran Bukit Tengan, Sk, Kode Pos 37162
Pos.el pupe@kerineicat g i Wiebsie hip: o karincisb go 4

LAMPIRAN

PEMERINTAH KABUPATEN KERINGI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jaian Komplek Perkartoran Bkt Tengah, Sva, Kode Pos 37162
Pos.l pupri@kerincius go  Websie hep:pu kericiab go 4

Gambar 1. Dokumentasi sosiafsasi

‘Gambar 2. Daftar had sosiaksasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jaisn Kormplek Perkarscran BukitTengsh, Sivtk, Kode Pos 37162
Pos-el putr@ierineat oo 4 Websts i ketinchab g0 4

TITIK KUMPUL
ASSEMBLY POINT

Gambar 3. Desain prasarana pendukung evakuasi Dinas PUPR.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
Jalan Komgle Perkantcran Bukit Tengsh, Siiak.Kode Pos 37162

PETA JALUR EVAKUAST Al

Gambar 4. Desain peta evakuasi Dinas PUPR

Gambar 2. Laporan Sosialisasi
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b. Membuat laporan aktualisasi

Gambar 3. Membuat laporan aktualisasi

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
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KANTOR DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT KABUPATEN KERINCI

Disusun oleh:

Nama Muhammad Farhan, S.T.

NIP 20020802 202505 1 001
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2025
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HAMA Muhammad Ferhan, S.7.
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Gambar 4. Laporan Aktuliasasi
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c. Melakukan evaluasi dan menyampaikan laporan aktualisisasi kepada
mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

[ - DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
(B F| s corvien Pt B Tengan, S e pos 7102

Posel puprfkerinciab 0o id Website hiip:fipu kerinciab. go id

CATATAN HASIL EVALUASI

Narasumi ber - IrFrans Mellas Pratama, 5T MT.
Jabatan - Pengelola Pemelharaan Peralatan Jalan dan Jembatan
Tanggal -
Tempat - Dinas PUPR Kabupaten Kerinei

Mo Notulensi Konsultasi

- Perbaiki typo pada laporan sktuslisasi
- Kepiatan sosk ebaiknys diadakan secara berkala

Peta jal diperbarui sscara berkals menyesusikan
dangar ghungan ksntar
Sarana dar pendukung evakuasi lsinny dilengkapi di

Keringi,  Oktober 2025
Mengstah.
Mentor Pesart;
> =
Frans Mellas Pratama, ST, MT. hammad Fartfan, S5.T.
MIP. 19820118 201101 1 003 NIP. 20020802 202505 1001

Gambar 5. Catatan hasil evaluasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat laporan sosialisasi
Proses penyusunan laporan kegiatan sosialisasi dilakukan dengan
mengumpulkan seluruh data dan dokumentasi yang dihasilkan selama
pelaksanaan sosialisasi peta jalur evakuasi dan prasarana pendukung
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evakuasi. Peserta menelaah kembali hasil kegiatan, termasuk daftar hadir,
dokumentasi foto, materi sosialisasi, serta tanggapan peserta sosialisasi,
untuk disusun secara sistematis dalam bentuk laporan. Penyusunan
dilakukan dengan memperhatikan ketepatan isi, kejelasan informasi, dan
kesesuaian dengan format pelaporan instansi.
Produk yang dihasilkan berupa laporan kegiatan sosialisasi yang lengkap,
rapi, dan dapat dijadikan bukti fisik pelaksanaan kegiatan. Laporan tersebut
menggambarkan tahapan kegiatan secara jelas, mencakup tujuan, waktu,
pelaksana, peserta, dan hasil, Kualitas laporan menunjukkan tingkat
ketelitian dan akuntabilitas yang tinggi karena disusun berdasarkan data
nyata dan telah diverifikasi oleh pihak terkait.

b. Membuat laporan aktualisasi
Proses penyusunan laporan aktualisasi dilakukan setelah seluruh rangkaian
kegiatan selesai dilaksanakan. Peserta mengumpulkan seluruh data
pendukung seperti catatan pelaksanaan kegiatan, dokumentasi foto, hasil
koordinasi, serta lembar evaluasi mentor. Seluruh informasi tersebut diolah
dan disusun secara sistematis sesuai dengan pedoman penulisan laporan
LATSAR. Peserta memastikan bahwa setiap bagian laporan, mulai dari latar
belakang, perumusan core isu, hingga hasil dan tindak lanjut,
menggambarkan keterkaitan logis antarbagian serta penerapan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK.
Produk yang dihasilkan berupa laporan aktualisasi LATSAR yang lengkap,
valid, dan terstruktur dengan baik. Laporan disusun menggunakan bahasa
formal, sistematika yang rapi, serta dilengkapi bukti pendukung yang
relevan. Kualitas produk menunjukkan tingkat kompetensi peserta dalam
mengintegrasikan hasil kegiatan ke dalam laporan ilmiah terapan, yang
tidak hanya memenuhi standar administrasi pelatihan, tetapi juga memiliki
nilai praktis bagi instansi.

c. Melakukan evaluasi dan menyerahkan laopran aktualisasi kepada
mentor
Proses evaluasi dilakukan melalui pertemuan antara peserta dan mentor
untuk meninjau keseluruhan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi,
termasuk laporan sosialisasi dan laporan aktualisasi yang telah disusun.
Peserta mempresentasikan hasil kegiatan, menjelaskan capaian, kendala,
serta solusi yang diterapkan selama pelaksanaan. Mentor memberikan
masukan, saran, dan koreksi terhadap substansi maupun teknis
penyusunan laporan agar hasil akhir sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh penyelenggara LATSAR. Peserta mencatat setiap masukan
dengan penuh tanggung jawab dan menindaklanjutinya dengan melakukan
perbaikan laporan.
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Produk yang dihasilkan berupa laporan aktualisasi yang telah diperbaiki dan
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi. Laporan akhir menjadi
dokumen yang lebih lengkap, akurat, dan representatif terhadap seluruh
proses kegiatan. Kualitas produk mencerminkan peningkatan
profesionalisme, akuntabilitas, serta kemampuan peserta dalam menerima
umpan balik secara konstruktif demi menghasilkan karya yang lebih baik
dan bermanfaat bagi instansi.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian visi
dan misi Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Kabupaten Kerinci, khususnya dalam mewujudkan penyelenggaraan
infrastruktur yang andal, aman, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan
evaluasi dan penyusunan laporan aktualisasi, peserta membantu instansi
dalam memastikan hasil kegiatan terdokumentasi dengan baik, akurat, dan
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan serta perbaikan
berkelanjutan di bidang keselamatan kerja.
Kegiatan ini mendukung misi Dinas PUPR pada poin 3 dan 5, yaitu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta melaksanakan program
infrastruktur yang optimal dan bermanfaat bagi masyarakat. Proses
evaluasi bersama mentor mendorong peningkatan kompetensi ASN dalam
melaksanakan tugas secara akuntabel dan profesional. Hasilnya, instansi
memperoleh laporan yang valid dan terukur, yang menjadi referensi penting
dalam penerapan budaya kerja berkeselamatan serta penguatan tata kelola
organisasi menuju pelayanan publik yang efektif, efisien, dan berorientasi
pada keselamatan.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, maka akan menimbulkan dampak negatif bagi
satuan kerja dan masyarakat. Tanpa nilai Akuntabel, hasil kegiatan tidak
dapat dipertanggungjawabkan, laporan menjadi tidak valid, dan
menurunkan kepercayaan terhadap profesionalitas satuan kerja. Jika nilai
Kompeten tidak diterapkan, produk kegiatan seperti peta jalur evakuasi
dapat memiliki kesalahan teknis dan tidak bermanfaat optimal. Ketiadaan
nilai Harmonis dan Kolaboratif akan melemahkan koordinasi antarpegawai
dan mentor, menimbulkan miskomunikasi, serta menghambat pencapaian
tujuan bersama.

Selain itu, tanpa nilai Adaptif, peserta sulit menyesuaikan diri terhadap
perubahan dan masukan, sehingga hasil kegiatan menjadi kaku dan tidak
berkembang. Tidak diterapkannya nilai Loyal juga dapat menurunkan
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komitmen terhadap instansi dan semangat untuk memberikan kontribusi
terbaik bagi organisasi. Dampak bagi masyarakat adalah menurunnya
kepercayaan terhadap Dinas PUPR sebagai instansi pelayanan publik
karena kegiatan yang dilaksanakan tidak mencerminkan kepedulian
terhadap keselamatan dan kualitas pelayanan. Akibatnya, manfaat dari
kegiatan aktualisasi, khususnya dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan
keselamatan lingkungan kerja, tidak dapat dirasakan secara optimal oleh

masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

lebih baik

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 14 Oktober 2025 | Perbaiki laporan | Tersedianya laporan
aktualisasi aktualisasi yang

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Farhan

Satuan Kerja

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

Dinas PUPR Kabupaten Kerinci

No

Tanggal/Waktu

Catatan
Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor
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